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ABSTRAK

Hafiana, Hany. 2022. Pengaruh Model Pembelajaran Project-Based Learning
(PjBL) Terintegrasi STEM Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada
Materi IPA Kelas 4 di SDI Surya Buana. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Rizki Amelia, M.Pd

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan abad 21
yang penting dimiliki oleh siswa. Kemampuan berpikir kreatif merupakan
kemampuan yang dimiliki individu dalam menggunakan proses berpikirnya dalam
menemukan ide yang baru. Kemampuan berpikir kreatif sebagai bagian penting
dari kemampuan abad 21 untuk dikembangkan dalam bidang pendidikan karena
dapat mengembangkan ide-ide, menyatakan pendapat, mengakui kebenaran suatu
argumen. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas 4C di
SDI Surya Buana menunjukkan bahwa siswa kurang aktif dalam kegiatan
pembelajaran, kurang memperhatikan guru saat proses pembelajaran berlangsung,
kurang memiliki keberanian bertanya kepada guru, guru dalam Kkegiatan
pembelajaran menggunakan kurikulum 2013 sudah menggunakan berbagai model
pembelajaran dalam proses kegiatan pembelajaran dan guru belum memfasilitasi
kemampuan berpikir kreatif kepada siswa yang berarti belum sesuai dengan
tujuan dan karakteristik kurikulum 2013 yaitu mengembangkan kreativitas siswa.
Dalam memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif di abad 21 ini dapat diperoleh
melalui model pembelajaran project-based learning (PjBL) terintegrasi STEM.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model
project-based learning (PjBL) terintegrasi STEM terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa pada materi IPA kelas 4 di SDI Surya Buana.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif metode pre-
experimental desain tipe one group pre-test and post-test design. Penelitian ini
diterapkan pada siswa kelas 4C di SDI Surya Buana. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu: 1) Instrumen perlakuan yaitu RPP, LKPD, pedoman
observasi keterlaksanaan, dan pedoman wawancara, 2) Instrumen pengukuran
yaitu test tulis (pre-test dan post-test) berupa soal essay sebanyak 5 soal. Data
dianalisis menggunakan uji analisis liliefors sebagai uji normalitas dan uji analisis
paired sample t-test sebagai uji hipotesis. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran project-based learning (PjBL) terintegrasi
STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dengan nilai rata-rata pre-test
sebesar 53,095 dan nilai rata-rata post-test sebesar 75,952. Diketahui nilai t-hitung
untuk kemampuan berpikir kreatif yaitu 8,181 dengan probabilitas (Sig.) 0,000.
Sehingga, probabilitas < a («=0,05) maka Hy ditolak dan H, diterima. Dengan
demikan, model pembelajaran project-based learning (PjBL) terintegrasi STEM
dapat digunakan oleh guru disekolah sebagai alternatif pembelajaran dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Kata Kunci: Kemampuan Abad 21, Project-Based Learning (PjBL) terintegrasi
STEM, Kemampuan Berpikir Kreatif
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ABSTRACT

Hafiana, Hany. 2022. The Effect of the STEM Integrated Project-Based Learning
(PjBL) Learning Model on Students' Creative Thinking Ability in Grade 4
Science Materials at SDI Surya Buana. Thesis, Department of Madrasah
Ibtidaiyah Teacher Education, Faculty of Education and Teacher Training,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Supervisor: Rizki
Amelia, M.Pd

The ability to think creatively is one of the 21st-century necessary abilities
for every student. On the other hand, the ability to think creatively is a power that
needs to be maintained in the thinking process, especially when students want to
find new ideas. Besides, the ability to think creatively is an important part of 21st-
century skills that can be developed in education. This ability can develop ideas,
express opinions, and acknowledge an argument's truth. The observations and
interviews carried out with 4C students' classes at SDI Surya Buana showed that
students were less active in learning activities, paid less attention to teachers
during the learning process, lacked the courage to ask the teacher. On the other
hand, teachers in learning activities have used the 2013 curriculum with various
learning models in each process of learning activities and teachers have not
facilitated creative thinking skills for students, which means that not following the
objectives and characteristics of the 2013 curriculum, which is to develop student
creativity. Promoting creative thinking skills in the 21st-century can be obtained
through an integrated STEM project-based learning (PjBL) learning model. This
study aims to determine whether the STEM integrated project-based learning
(PjBL) model affects students' creative thinking skills in the 4th-grade science
material at SDI Surya Buana.

This study used a quantitative approach with a pre-experimental method;
one group pre-test and post-test design. Besides, this study was applied to 4C
students' classes at SDI Surya Buana. The instruments used in this study were: 1)
Treatment instruments using lesson plans, LKPD, observation guidelines
implementation, and interview guidelines, and 2) Measurement instruments using
written tests (pre-test and post-test) in the form of essay questions with five
questions. The data were analyzed using the Liliefors analysis test as a normality
test and the paired sample t-test analysis as a hypothesis test. The study results
showed an effect of the STEM integrated project-based learning (PjBL) learning
model on students' creative thinking skills with an average pre-test score of
53.095 and an average post-test score of 75.952. On the other hand, it is found
that the t-count value for creative thinking ability is 8.181 with probability (Sig.)
0.000. So, probability < (a=0.05). Meanwhile, Hy, was rejected, and H, was
accepted. Hence, teachers in schools can use the STEM-integrated project-based
learning (PjBL) model as an alternative to learning to develop students' creative
thinking skills.

Keywords: 21st-Century Skills, STEM-integrated Project-Based Learning
(PjBL), Creative Thinking Ability
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam menghadapi
perkembangan di abad 21. Pendidikan di abad 21 tentang memberi
kemampuan-kemampuan kepada siswa agar mampu bersaing di masa
depan (Driscool, 2021). Penguasaan kemampuan di abad 21 efektif
dilakukan melalui jalur pendidikan. Pendidikan di abad 21 tentang tentang
belajar bagaimana menerapkan pengetahuan, penelitian dan kemampuan
memecahkan masalah (Brewer, 2018). Sistem pendidikan di Indonesia saat
ini menggunakan kurikulum 2013 dengan berbagai revisinya. Sistem
kurikulum 2013 telah mengakomodasi kemampuan di abad 21. Namun,
belum dapat dikuasai secara optimal karena di lapangan masih banyak
ditemukan kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru.

Kemampuan yang dibutuh pada abad 21 ini telah dijelaskan oleh
National Education Association yang dikenal dengan 4C diantaranya yaitu
kemampuan untuk berpikir kreatif dan inovatif, berkomunikasi, berpikir
kritis, serta berkolaborasi (Redhana, 2019). Kemampuan berpikir kreatif
sebagai bagian yang penting dari kemampuan abad 21 untuk
dikembangkan dalam bidang pendidikan karena dapat melatih siswa untuk

dapat mengembangkan ide-ide, menyatakan pendapat, mengakui



kebenaran suatu argumen. Sehingga, siswa memiliki sikap percaya diri
dan bertanggung jawab sebagai warga negara.

Menurut hasil penelitian global creativity indeks (GCI) 2015
penting bagi siswa untuk memiliki kreativitas. Hal ini dikarenakan dari
139 negara yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah, negara
Indonesia menduduki urutan ke 115 (Riyanti, 2020). Rendahnya indeks
GCI mengisyaratkan bahwa ada kekeliruan terhadap proses pendidikan di
negara kita (Wibowo, 2016). Masalah yang terjadi pada negara kita yaitu
masalah kreativitas. Banyak lembaga sekolah yang tidak kreatif dalam
melihat permasalahan yang terjadi lingkungannya yang mengakibatkan
proses pendidikan yang menelan waktu bertahun-tahun bahkan biaya yang
tinggi tidak menghasilkan nilai plus dan ujung-ujungnya menganggur dan
menjadi beban (Latuconsina, 2014).

Kemampuan berpikir kreatif ini penting dikembangkan di semua
mata pelajaran agar mampu mencari solusi terhadap suatu permasalahan
dengan kemampuan berpikir kreatif yang mereka miliki. Pada mata
pelajaran IPA kreativitas dapat dikembangkan. Hal ini sebagaimana tujuan
dari pembelajaran IPA yaitu mendidik siswa menjadi kreatif. Kemampuan
yang paling penting dalam pembelajaran IPA yaitu siswa dapat memilih
dan memahami konsep, mengumpulkan informasi, dan menghasilkan ide.
Kreativitas yang siswa miliki tidak dapat berkembang dengan sendirinya
karena kreativitas tidak berkembang seiring dengan bertambahnya usia

(Tendrita dkk., 2016). Orang-orang kreatif bukanlah makhluk yang



memiliki keistimewaan dari lahir. Mereka ialah orang yang dapat
menghasilkan respon yang luar biasa atau melebihi lingkungannya
terhadap apa yang menimpanya (Latuconsina, 2014). Kemampuan berpikir
kreatif mampu dikembangkan dengan baik dengan cara sengaja. Anak
didik yang memiliki cara berpikir kreatif akan mudah dalam memahami
suatu konsep. Dalam memudahkan mereka dalam memahami suatu konsep
tentunya diperlukan pemilihan model pembelajaran yang efektif.

Melalui hasil pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan
bersama guru kelas 4 SDI Surya Buana Malang di dapatkan sejumlah
informasi yang menjadi masalah diantaranya yaitu diketahui bahwa dalam
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru sudah menggunakan
berbagai model pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran pada
kurikulum 2013, guru belum memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif
kepada siswa. Tujuan dan karakteristik kurikulum 2013 salah satunya
untuk mengembangkan kreativitas siswa (Chomaidi & Salamah, 2018).
Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa kurang aktif
dalam kegiatan pembelajaran, kurang memperhatikan guru saat proses
pembelajaran berlangsung, dan kurang memiliki keberanian bertanya
kepada guru.

Menurut permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang standar proses
agar siswa dapat menicptakan suatu karya disarankan untuk menggunakan
model PjBL. Dalam memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif di abad 21

ini dapat diperoleh melalui model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM.



Hal ini, relevan dengan pernyataan (Anindayati & Wahyudi, 2020) yaitu
untuk menjadikan pemikiran agar lebih kreatif dapat diperoleh dengan
model PjBL terntegrasi STEM.

Alasan model PjBL diintegrasikan dengan STEM sebagai upaya
untuk mengatasi kelemahan dari model PjBL itu sendiri, kelemahan model
PjBL antara lain, membutuhkan banyak waktu dalam menyelesaikan
masalah dan menghasilkan produk, model PjBL tidak sesuai dengan siswa
yang mudah menyerah serta tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang dibutuhkan, dan siswa sulit berkolaborasi bersama kelompoknya
(Sani, 2014). Project-Based Learning (PjBL) dan STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics) memiliki kekurangan dan
kelebihan yang saling melengkapi. Melalui model PjBL siswa dapat
memahami konsep dengan membuat produk dan melalui STEM proses
perancangan dan redesign terjadi sehingga siswa dapat menghasil produk
terbaiknya (Astuti dkk., 2019; Lutfi dkk., 2018).

Bagi suatu negara, pendekatan STEM penting untuk meningkatkan
kreativitas dan daya saing mereka (Zubaidah & Malang, 2018). STEM
cocok diintegrasikan dengan model pembelajaran PjBL. Model
Pembelajaran PjBL terintegrasi STEM mengajak siswa bereksplorasi
melalui kegiatan proyek agar mempunyai pengalaman belajar bermakna
dalam memahami sebuah konsep. Sehingga, dalam proses pembelajaran
siswa dapat terlibat secara aktif. Model PjBL terintegrasi STEM dapat

menumbuhkan kreativitas siswa (Winarni dkk., 2018). Model ini juga



dapat menjembati antara pengetahuan yang diterima siswa dengan
kehidupan sehari-hari. Melalui pengintegrasian beberapa bidang ilmu
seperti science, technology, engineering, dan mathematics membantu
siswa dalam memaknai bahwa satu bidang ilmu dengan ilmu lainnya
saling memiliki hubungan (Kristiani dkk., 2017).

Berdasarkan apa yang telah dijabarkan di atas, judul dalam
penelitian ini yaitu “Pengaruh Model Pembelajaran Project-Based
Learning (PjBL) Terintegrasi STEM Terhadap Kemampuan Berpikir

Kreatif Siswa Pada Materi IPA Kelas 4 di SDI Surya Buana”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam
penelitian ini ialah “Apakah model pembelajaran Project-Based Laerning
(PjBL) terintegrasi STEM berpengaruh terhadap kemampuan berpikir

kreatif siswa pada materi IPA kelas 4 di SDI Surya Buana?”.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini, adalah:

Ha. : Terdapat pengaruh model Project-Based Laerning (PjBL) terintegrasi
STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi IPA
kelas 4 di SDI Surya Buana.

Ho : Tidak terdapat pengaruh model Project-Based Laerning (PjBL)
terintegrasi STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada

materi IPA kelas 4 di SDI Surya Buana.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Dapat menambah wawasan bagi pengembang ilmu dalam

memahami model Project-Based Learning yang dipadukan dengan

p

endekatan STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif.

2. Manfaat Praktis

a

. Bagi Siswa
Melalui model PjBL (Project-Based Learning) terintegrasi STEM
mampu melatih kemampuan berpikir kreatif siswa.
. Bagi Guru
Melalui model PjBL (Project-Based Learning) mampu menjadi
preferensi guru dalam melatih kemampuan berpikir kreatif siswa.
. Bagi Sekolah
Melalui model PjBL (Project-Based Learning) terintegrasi STEM
mampu menjadi evaluasi terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.
. Bagi Penulis
Melalui penelitian yang dilakukan dapat menambah wawasan
penulis tentang pengaruh model PjBL (Project-Based Laerning)
terintegrasi STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.
. Bagi Peneliti lain
Melalui model PjBL (Project-Based Laerning) terintegrasi STEM
dapat menjadi rujukan dalam melakukan penelitian lanjutan terkait

kemampuan berpikir kreatif siswa.



E. Definisi Operasional
1. Model Project-Based Learning (PjBL) Terintegrasi STEM
Model Project-Based Learning (PjBL) Terintegrasi STEM
merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif belajar
melalui proyek yang diintegrasikan dengan pendekatan STEM yang
memiliki 5 tahap pembelajaran yaitu tahap reflection, tahap research,
tahap discovery, tahap application, tahap communication.
2. Kemampuan Berpikir Kreatif
Kemampuan berpikir kreatif merupakan proses berpikir siswa
dalam menghubungkan informasi-informasi yang relevan yang mereka
perole dalam menemukan solusi terkait permasalahan sehingga siswa
dapat menciptakan jawaban yang beragam dan unik sesuai dengan
masalah. Indikator kemampuan berpikir kreatif yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu fluency (berpikir lancar), flexibility (berpikir luwes),
originality (berpikir asli), dan elaboration (kemampuan memperinci).
Kemampuan berpikir kreatif diukur menggunaka tes dalam bentuk essay

sebanyak 5 soal.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Model Project-Based Leraning (PjBL) Terintegrasi STEM

Model pembelajaran adalah dasar perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar yang digunakan guru yang terdapat unsur
tujuan, langkah-langkah pembelajaran, setting pembelajaran, kegiatan
guru dan siswa, perangkat pembelajaran dan dampak hasil belajar (Riyanto
dkk., 2021) . Model PjBL adalah model berbasis proyek yang merujuk
pada teori  kontruktivisme berarti siswa dapat menciptakan
pengetahuannya sendiri. Model ini secara tidak langsung meningkatkan
keaktifan siswa melalui proyek yang diselesaikan, mengajak mereka
bereksplorasi melalui kegiatan proyek agar mempunyai pengalaman
belajar bermakna dalam memahami sebuah konsep Hal ini dikarenakan
pengetahuan dan kemampuan yang mereka miliki dapat secara bebas
mereka terapkan. Model PjBL menyertakan mereka pada konsep-konsep
dalam suatu kegiatan pembelajaran untuk mencari solusi dalam
memecahkan masalah dan memberikan kesempatan pada mereka bekerja
secara independen (Goodman & Stivers, 2010; Redhana, 2019).

Menurut Moursund bahwa keuntungan dari model PjBL bagi siswa
yaitu a) motivasi belajar dapat meningkat karena didalam proyek yang
dikerjakan, siswa akan berusaha dengan tekun untuk menyelesaikannya

sehingga dalam proses pembelajaran mereka lebih bergairah, b) dalam



kegiatan memecahkan masalah dapat meningkatkan keaktifan mereka, c)
menjadikan mereka aktif dalam memperoleh informasi dari berbagai
sumber, d) menjadikan mereka kolaboratif dan memiliki manajemen
waktu yang baik (Hardini & Puspitasari, 2015).

STEM adalah pendekatan pembelajaran yang didalamnya memadukan
komponen STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics).
Pendekatan ini sebuah kemampuan dan pengetahuan yang dapat secara
bersamaan oleh siswa. STEM secara umum Dbertujuan untuk
mempersiapkan siswa agar dapat meningkatkan daya saing mereka di era
global. Bagi siswa tujuan dari pendekatan ini yaitu dapat menumbuhkan
kompetensi abad 21 dan aktif dalam pembelajaran. Manfaat STEM dari
masing-masing komponen sebagai berikut: 1) Sains dalam STEM dapat
mengembangkan wawasan siswa terkait konsep alam, 2) Teknologi dalam
STEM dapat mengembangkan kreativitas siswa sehingga Kkreativitas
mereka dapat meningkat, 3) Engineering dalam STEM dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, 4) Matematika
dalam STEM dapat melatih siswa untuk teliti (Zurtanty dkk., 2020).

Robert dan Cantu (2012) Pendekatan terpadu dalam STEM
memadukan konsep STEM di dalam satu materi pembahasan,
berhubungan dengan kebutuhan kemampuan abad 21 sesuai dengan era
revolusi 4.0, dapat meningkatkan hard skills dan soft skills, dan dapat
disandingkan dengan model berbasis proyek (Zurtanty dkk., 2020).

Melalui pendekatan ini dalam pembelajaran, siswa difasilitasi kemampuan



untuk mengambangkan diri dalam kreativitas dan inovasi produk
(Maulana, 2020).

Menurut (S.-J. Lou dkk., 2011) PjBL-STEM merupakan perencanaan
dan pelasanaan pembelajaran yang dikonotasikan dengan pendekatan
STEM vyang dipadukan dengan model berbasis proyek yang dapat menarik
siswa untuk belajar melalui proyek. Model PjBL terintegrasi STEM
dimulai dengan kurikulum scientific tentang pengalaman hidup,
menyelidiki solusi, mendorong siswa secara aktif belajar dan dapat
menguasai pengetahuan dan kemampuan yang berguna dan mendalam
selama mengerjakan proyek (S. J. Lou dkk., 2017).

Karakteristik model pembelajaran PjBL dengan PjBL terintegrasi
STEM terdapat persamaan yaitu belajar melalui proyek yang dikerjakan.
Namun, dalam PjBL STEM lebih menekankan pada proses mendesain.
Design process merupakan pendekatan sistematis dalam mengembangkan
solusi dari masalah dengan welldefine outcome (Capraro dkk., 2013).
Keunggulan model pembelajaran project-based learning terintegrasi
STEM diantaranya yaitu, 1) dapat meningkatakan kemampuan berpikir
kreatif siswa karena dalam model ini siswa dituntut untuk dapat
menyelesaikan suatu masalah (Ismayani, 2016), 2) dapat memberikan
kesempatan bagi siswa untuk merancang solusi pemecahan masalahan

(Mutakinati dkk., 2018).
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Adapun langkah-langkah pembelajaran dari model pembelajaran PjBL
terintegrasi STEM menurut (Laboy-Rush, 2010) yang terdiri dari 5
tahapan, yaitu:

Tabel 2.1 Langkah-Langkah PjBL STEM Laboy-Rush

No. Tahap Keterangan
1. Refleksi Pada langkah ini, mengajak siswa agar
(Reflection) dapat mengombinasikan materi dengan

wawasan awal mereka. Siswa dibawa ke
dalam permasalahan kemudian diberi
motivasi untuk menyelaikannya.

2. Riset (Research) Dalam langkah riset ini, siswa
mendapatkan informasi lain dari sumber
belajar yang berhubungan.

3. Penemuan Langkah penemuan ini merupakan
(Discovery) langkah yang menjembati antara
pengumpulan informasi yang telah
diperolen dengan proyek yang akan
dilaksanakan. Langkah dimana siswa
secara mandiri belajar dan menentukan
apa yang perlu mereka gali.

4. Penerapan Langkah penerapan bertujuan untuk
(Application) mencoba produk/solusi dalam kegiatan
pemecahan masalah. Dalam langkah ini
siswa mengujicobakan produk yang telah
mereka buat dari ketentuan yang telah
mereka tetapkan, kemudian hasil yang
mereka dapatkan dijadikan evaluasi
dalam memperbaiki langkah sebelumnya.

5. Komunikasi Langkah terakhir yaitu komunikasi,
(Communication) siswa yang telah mengerjakan suatu
proyek dalam membuat produk/solusi
maka diminta unutuk
mengkomunkasikan produk/solusi yang
telah dibuat antar teman maupun lingkup
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kelas melalui kegiatan presentasi.

B. Berpikir Kreatif
Berpikir kreatif merupakan suatu aktivitas berpikir untu

menciptakan sesutau yang baru dan asli (Febrianti dkk., 2016). Menurut
Rhodes (1961) Creativity merupakan penjabaran dari 4 elemen yang
dikenal dengan istilah “4P dalam Kreativitas” yaitu: a) Person vyaitu
menggambarkan seseorang dengan penalaran atau ekspresi yang istimewa,
b) Product yaitu sebuah karya yang memiliki nilai kebaruan, keaslian, dan
memiliki makna, ¢) Process yaitu menggambarkan indikator kemampuan
berpikir kreatif, dan d) Press yaitu keadaan yang mendorong timbulnya
bepikir kreatif baik dari faktor internal maupun eksternal.

Faktor yang mempengaruhi berpikir kreatif, antara lain: a)
kepekaan dalam mengamati lingkungan yang berarti kesadaran dalam diri
siswa terhadap apa yang terjadi di lingkungan sekitar, b) bebas dalam
mengamati alam sekitar yang berarti kemampuan siswa dalam melihat
suatu permasalahan melalui sisi yang lain, c) komitmen kuat untuk
berhasil dan maju yang berarti siswa memiliki keingintahuan yang besar,
d) berani dan yakin dalam menerima resiko yang berarti siswa menyukai
tantangan dalam mengerjakan suatu tugas, €) kegigihan dalam berlajar
beserta siswa berwawasan luas, f) Lingkungan kondusif, tidak kaku, dan

sewenang-wenang (Hamzah & Nurdin, 2012).
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Menurut Torrance untuk mendorong tingkah laku kreatif adapun

saran-saran terkait apa yang semestinya dilakukan guru kepada siswanya,

antara lain yaitu: menghargai pertanyaan-pertanyaan siswa walau terlihat

aneh atau luar biasa, menghargai ide-ide siswa yang ilusif dan kreatif,

menunjukkan kepada mereka bahwa ide-ide mereka itu bernilai, memberi

peluang kepada mereka untuk mengerjakan suatu hal tanpa adanya

ancaman bahwa pekerjaan yang dilakukan akan dinilai, dalam penilaian

guru memasukkan faktor hubungan sebab akibat (Febrianti dkk., 2016).

Adapun (Munandar, 2014) merumuskan indikator berpikir kreatif,

sebagai berikut.

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Elemen Berpikir Kreatif

Indikator

Kelancaran (Fluency)

1)
2)

3)

Menghasilkan beragam respons
Memberikan ~ beragam  cara
dalam melakukan sesuatu

Dapat menghasilkan jawaban
lebih dari satu

Keluwesan (Flexibility)

1)
2)

3)

Memperoleh bermacam-macam
respons, pertanyaan atau gagasan
Mampu memandang
pemasalahan dari sisi yang lain
Dapat mengubah cara berpikir

Keaslian (Originality)

1)

2)

Dapat menciptakan jawaban
yang khas

Dapat menciptakan gabungan-
gabungan yang sedikit
digunakan orang dalam strategi
menuntaskan permasalahan

Kemampuan memperinci
(Elaboration)

1)

2)

Dapat menambah,
mengembangkan, memperkaya
ide/gagasan

Dapat memperinci detail-detail
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Menurut (Munandar, 2014) kriteria penskoran instrumen tes

kemampuan berpikir kreatif antara lain, yaitu:

Tabel 2.3 Kriteria Penskoran Instrumen Tes Berpikir Kreatif

No. Aspek yang Indikator Kriteria Skor
Dinilai penskoran
1. | Fluency 1) Menghasilkan Dapat menjawab | 4
(Kelancaran) beragam minimal 3
jawaban jawaban  yang
2) Memberikan benar dan
beragam cara | lengkap
dalam Dapat menjawab | 3
melakukan minimal 2
sesuatu jabawan  yang
3) Dapat benar
menghasilkan Dapat menjawab | 2
jawaban  lebih | minimal satu
dari satu jawaban  yang
benar
Berusaha 1
memberikan
jawaban namun
jawaban  yang
diberikan salah
Tidak berusaha | O
memberikan
jawaban
(mengosongkan
jawaban)
2. | Flexibility 1) Memperoleh Memberikan 3| 4
(Keluwesan) bermacam- jawaban
macam respons, | beragam dan
pertanyaan atau | benar
gagasan Memberikan 2| 3
2) Mampu jawaban
memandang beragam dan
pemasalahan dari | benar
sisi yang lain Memberikan 1| 2
3) Dapat mengubah | jawaban benar
cara berpikir dan beragam
Berusaha 1
memberikan

jawaban namun

14




jawaban  yang
diberikan salah

Tidak berusaha | O
memberikan
jawaban
(mengosongkan
jawaban)
Originality 1) Dapat Memberikan 4
(Keaslian) menciptakan jawaban  yang
jawaban  yang | tepat
khas menggunakan
2) Dapat bahasanya
menciptakan sendiri
gabungan- Memberikan 3
gabungan yang | jawaban  yang
sedikit kurang tepat
digunakan orang | menggunakan
dalam  strategi | bahasanya
menuntaskan sendiri
permasalahan Memberikan 2
jawaban  yang
tepat tetapi
menggunakan
ungkapan yang
umum
Berusaha 1
memberikan
jawaban namun
jawaban  yang
diberikan salah
Tidak berusakan | O
memberi
jawaban
(mengosongkan
jawaban)
Elaboration 1) Dapat Dapat 4
(Kemampuan menambabh, mengembangkan
Memperinci) mengembang | ide dengan
kan, memberikan 3
memperkaya | jawaban dengan
ide/gagasan | rinci
2) Dapat Dapat 3
memperinci | mengembangkan
detail-detail | ise dengan

memberikan 2
jawaban dengan
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rinci

Dapat
mengembangkan
masalah dengan
memberikan 1
jawaban dengan
rinci

Berusaha
memberikan
jawaban namum
jawaban  yang
diberikan salah

Tidak berusahsa
memberikan
jawaban
(mengosongkan
jawaban)
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan metode pre-experimental design tipe one group pre-test post-test
design atau yang dikenal dengan desain pemberian pre-test dan post-test
dalam kelompok tunggal sehingga pengaruh dari perlakuan dihitung

dengan membandingkan nilai post-test dan pre-test (Sugiyono, 2019).

One Group Pre-test Pos-test Design

O, X 0O

Gambar 3.1 Alur Penelitian One Group Pre-test Post-test

Keterangan :
X : Perlakuan dengan model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM
0O, : Nilai pre-test (sebelum perlakuan)

0O, : Nilai post-test (setelah diberi perlakuan)

B. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4 SDI Surya
Buana. Sedangkan, sampel dalam penelitian ini adalah satu kelas dari

keseluruhan populasi yang dipilih secara purposive sampling yang
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merupakan teknik sampling dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
yang dimaksud adalah kelas yang dijadikan sampel penelitian dianggap

dapat mewakili populasi yaitu kelas 4C yang berjumlah 21 siswa.

. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini yaitu terdapat satu variabel
independen (X) yaitu model pembelajaran project-based learning (PjBL)
terintegrasi STEM dan satu variabel dependen (Y) yaitu kemampuan

berpikir kreatif.

. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen ialah alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel
penelitian. Variabel yang diukur dalam penelitian ini yaitu model
pembelajaran project-based learning (PjBL) terintegrasi STEM dan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Intrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu:
Instumen Perlakuan

Instrumen perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), LKPD (Lembar Kerja Siswa),
pedoman observasi keterlaksanaan pembelajaran dan pedoman

wawancara. Instrumen dapat dilihat pada lampiran 3-11.
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2. Instrumen Pengukuran

Instrumen pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Intrumen tes (pre-test post-test) berupa tes tulis. Tes tulis yang digunakan
berupa soal essay yang berjumlah 5 soal yang disusun berdasarkan
indikator kemampuan berpikir kreatif, diantaranya sebagai berikut : 1)
fluency (kemampuan berpikir lancar); 2) flexibility (kemampuan berpikir
luwes); 3) originality (kemampuan berpikir orisinil); 4) elaboration
(kemampuan memperinci). Dengan kisi-kisi soal dapat dilihat pada Tabel
3.1, untuk Kisi-kisi lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 8.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Materi IPA

Variabel Indikator Sub-Indikator No. Item
Penelitian
Kemampuan Fluency Dapat menghasilkan 1
berpikir  kreatif jawaban lebih dari satu
siswa Flexibility | Memperoleh bermacam- 2
macam respon, jawaban
Originality | Dapat menciptakan 3
jawaban yang unik
Elaboration | Dapat menambah, 4
mengembangkan,
memperkaya ide/gagasan
Dapat memperinci detail- 5
detail

E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen
Untuk mengetahui tingkat kevalidan suatu instrumen dalam penelitian
ini, maka instrumen diujikan dengan dua cara sebagai berikut:

a. Uji Validitas Isi
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Dalam penelitian ini, uji validitas isi dilakukan oleh 2 orang
dosen ahli UIN Maulana Malik lbrahim Malang dan satu orang
guru kelas 4 di SDI Surya Buana yaitu Agus Mukti Wibowo,
M.Pd, Nuril Nuzulia, M.Pd, dan Herny Sylvia Yunita, S.Pd. Uji
validitas isi dihitung menggunakan bantuan Microsoft-Excel
dengan rumus indeks V dari Aiken. Adapun rumus indeks V

sebagai berikut:

_ Xidini
 N(c—-1)

Keterangan:

\Y : Validitas

N : Banyaknya ahli

C . Skor tertinggi (4)

In r—-1

r : Nilai rating yang diberikan ahli

i : Skor kategori terendah (0) (Aiken, 1980).

Tabel 3.2 Kriteria Validitas Ahli

Hasil Validitas Kriteria Validitas
0,80<V<1,00 Sangat Tinggi
0,60<V<0,80 Tinggi
0,40<V <0,60 Cukup
0,20<V<0,40 Rendah
0,00<V<0,20 Sangat Rendah
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1) Validitas RPP
Berdasarkan Tabel 3.2.1 diketahui bahwa seluruh item yang
akan digunakan memiliki status sangat valid, dikarenakan nilai V
0,912, vyaitu sesuai dengan kriteria validitas. Hasil hitung valitas
RPP lebih lengkap, dapat dilihat pada lampiran 15.

Tabel 3.2.1 Hasil Validitas RPP

2.3 n(c-1) \Y Keterangan
62 68 0,912 Sangat Valid

2) Validitas LKPD
Berdasarkan tabel 3.2.2 diketahui bahwa seluruh item yang
akan digunakan memiliki status sangat valid, dikarenakan nilai V
0,9, yaitu sesuai dengan kriteria validitas. Hasil hitung validitas
LKPD dapat dilihat pada lampiran 16.

Tabel 3.2.2 Hasil Validitas LKPD

2 n(c-1) \% Keterangan
72 80 0,9 Sangat Valid

3) Validitas Soal
Berdasarkan tabel 3.2.3 diketahui bahwa seluruh butir soal
yang akan diujikan memiliki status sangat valid. Hasil hitung

validitas soal dapat dilihat pada lampiran 17.
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Tabel 3.2.3 Hasil VValiditas Soal

No. Soal 2 n(c-1) Vv Ket.
1 61 64 0,953125 | Sangat Valid
2 62 64 0,96875 Sangat Valid
3 62 64 0,96875 Sangat Valid
4 62 64 0,96875 Sangat Valid
5 63 64 0,984375 | Sangat Valid
6 63 64 0,984375 | Sangat Valid
7 63 64 0,984375 | Sangat Valid
8 63 64 0,984375 | Sangat Valid
9 63 64 0,984375 | Sangat Valid
10 63 64 0,984375 | Sangat Valid
Jumlah 625 640 9,765625 | Sangat Valid

b. Uji Validitas Empiris
Setelah dilakukan validitas isi, instrumen soal tes
diujicobakan pada kelas 5 dalam bentuk soal essay sebanyak 10
soal dengan jumlah sampel uji coba sebanyak 90 orang. Setelah di
dapatkan hasil uji coba, pengujian dilakukan menggunakan
bantuan program Microsoft-Excel menggunakan korelasi Product

Moment. Adapun rumus Product Moment sebagai berikut:

. np XY - X37Y
Y fmr X -0 sz -1y

Keterangan:

N : Jumlah siswa

Iy . Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
X : Skor tiap butir soal

Y : Skor total tiap butir soal (Arikunto, 2019).
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Tabel 3.3 Kriteria Validitas Empiris

Interval Skor Kategori Valid
0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
0,60 - 0,80 Tinggi
0,40-0,60 Sedang
0,20 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

Berdasarkan Tabel 3.3.1 didapatkan bahwa seluruh soal
berada dalam kategori valid. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rhitung >
Iapel. Hasil hitung validitas empiris dapat dilihat pada lampiran 18.

Tabel 3.3.1 Hasil Validitas Empiris

No. Soal r tabel r hitung | Kesimpulan
1 0,207 0,543 Valid
2 0,207 0,301 Valid
3 0,207 0,472 Valid
4 0,207 0,5 Valid
5 0,207 0,486 Valid
6 0,207 0,416 Valid
7 0,207 0,4 Valid
8 0,207 0,483 Valid
9 0,207 0,649 Valid
10 0,207 0,595 Valid

2. Realibilitas Instrumen
Uji reliabilitas dilakukan apabila data sudah dikatakan valid. Uji
reliabilitas instrumen dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji Alpha

Cronbach dengan bantuan program Microsoft-Excel. Rumus Alpha:

= (5) (1)

Keterangan :
Ri;  : Koefisien reliabilitas tes
K : Banyaknya butir pertanuaan atau banyaknya soal

Yobn2 :Jumlah varians butir
o : Varians total (Arikunto, 2019).
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Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas

Reliabilitas (ri;) Kriteria
0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
0,60 - 0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Ffukdur;]

enda
0,20-0,40
0.00 - 0,20 Sangat Rendah

Berdasarkan Tabel 3.4.1 hasil perhitungan uji reliabilitas
menggunakan program Mircsoft Excel, ri; diperoleh angka 0,583 yang
berarti soal tersebut memiliki kategori cukup realiabel, yang mana angka
reliabilitas 0,41-0,70 termasuk ke dalam kategori cukup. Untuk analisis
perhitungan lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 19.

Tabel 3.4.1 Hasil Uji Reliabilitas

Jumlah Varians
Butir Varians Total i Kesimpulan
7,405 15,591 0,583 Cukup

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Adapun penjabarannya
sebagai berikut:
a. Observasi
Peneliti melakukan observasi pra-penelitian di 4C di SDI Surya
Buana Malang untuk mengetahui secara langsung proses pembelajaran
antara guru dengan siswa, sehingga peneliti dapat mengetahui
permasalahan yang terjadi di dalam kelas dan dapat mengatasi

permasalahan yang ada.
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b. Wawancara
Peneliti melakukan kegiatan wawancara bersama narasumber yaitu
wali kelas 4C terkait point-point yang telah ditentukan. Wawancara
dilakukan pra-penelitian bertujuan untuk mengetahui data awal dari
guru terkait model dan metode pembelajaran kurikulum 2013 yang
digunakan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu berupa foto-foto kegiatan
pra-penelitian, kegiatan saat penelitian, dan kegiatan wawancara yang
berkaitan dengan penelitian ini.
d. Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pre-test dan post-
test berupa soal essay sebanyak 5 soal yang digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir Kkreatif siswa setelah mempelajari tema 7 materi
listrik statis dan dinamis. Hasil pre-test dan post-test kemudian di
analisis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran
Project-Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi IPA kelas 4 di SDI

Surya Buana Malang.
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G. Analisis Data
1. Uji Normalitas

Data yang diuji normalitasnya adalah data hasil pre-test
kemampuan berpikir kreatif siswa. Uji Normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan Uji Normalitas Liliefors dengan bantuan
SPSS 16 for windows.

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya
pengaruh model PjBL terintegrasi STEM terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa dengan Uji Paired Sample T-Test menggunakan bantuan

SPSS 16 for windows.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Model Pembelajaran Project-Based Learning (PjBL)
Terintegrasi STEM
Model pembelajaran project-based learning (PjBL) terintegrasi
STEM diterapkan pada kelas 4C di SDI Surya Buana yang berjumlah 21
siswa. Pembelajaran dilaksanakan selama 3 kali pertemuan dengan alokasi
waktu 6 jam pelajaran dengan pembagian waktu 2 x 35 menit. Sebelum
pembelajaran dilakukan, siswa diberikan pre-test dalam bentuk essay
sebanyak 5 soal. Pre-test yang diberikan merupakan soal yang memiliki
indikator kemampuan berpikir kreatif pada materi listrik statis dan listrik
dinamis. Kegiatan siswa ketika mengerjakan pre-test dapat dilihat pada

Gambar 4.1.

Gambar 4.1. Kegiatan Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif

Ketika mengerjakan pre-test siswa diberi waktu 30 menit. Selama
mengerjakan pre-test siswa dilarang membuka buku atau catatan dan

dilarang bertanya jawaban kepada temannya. Hal ini bertujuan agar data
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pre-test yang diperoleh benar-benar menggambarkan pengetahuan awal
yang dimiliki oleh siswa. Data pre-test juga digunakan sebagai
pembanding untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa setelah
diberikan perlakuan.

Pembelajaran dilakukan menggunakan model pembelajaran PjBL
Terintegrasi STEM yang terdiri dari 5 tahapan, yaitu (1) tahap reflection,
(2) tahap research yang dilaksanakan pada pertemuan pertama dengan
alokasi waktu 2 jam pelajaran, (3) tahap discovery, (4) tahap application
yang dilaksanakan pada pertemuan kedua dengan alokasi waktu 2 jam
pelajaran, dan (5) tahap communication dilaksanakan pada pertemuan
ketiga dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran. Sebelum memulai tiap
pertemuan guru memberikan salam kepada siswa, memeriksa kehadiran
siswa, guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti
pembelajaran dengan melakukan kegiatan ice breaking, dan menjelaskan
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Pada pertemuan pertama, yaitu pada tahap reflection, guru
membagi siswa menjadi 3 kelompok, guru meminta siswa untuk
mengambil kertas undian secara acak dan kemudian meminta siswa duduk
bersama kelompoknya. Guru menyajikan masalah dengan menggunakan
media power-point dan meminta semua siswa untuk mengamati gambar
yang ditampilkan. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa terkait
gambar yang diamati. Pada tahap ini, siswa terlibat aktif dalam kegiatan

tanya jawab untuk mengidentifikasi masalah. Kemudian guru
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menyampaikan tugas proyek percobaan listrik statis dan dinamis yang
akan dibuat melalui bahan-bahan yang telah ditentukan, guru membagikan
LKPD kepada siswa yang merupakan acuan dalam pelaksanaan tugas
proyek. Salah satu contoh kegiatan siswa pada tahap reflection dapat

dilihat pada Gambar 4.2.

, FN %
Gambar 4.2. Kegiatan Tahap Reflection

Selanjutnya, pada tahap research, guru meminta siswa untuk
memahami proyek yang akan dilaksanakan melalui LKPD yang telah
diberikan, guru membimbing siswa untuk dapat menerapkan konsep listrik
statis dan dinamis pada proyek yang akan dikerjakan, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mencari sumber informasi yang relevan
dengan bantuan LKPD membaca materi yang ada tekait listrik statis dan
dinamis serta meminta siswa untuk mencari sumber informasi yang
relevan di internet setelah sepulang sekolah. Kemudian, guru membimbing
siswa untuk mencari pemecahan masalah dengan menggunakan LKPD dan
memperoleh langkah-langkah dalam melakukan perobaan listrik statis dan
listrik dinamis. Pertama, siswa melakukan percobaan listrik statis yaitu

bagaimana cara menghasilkan listrik statis dengan menggunakan balon,
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rambut dalam kondisi kering, potongan kertas. Kedua, percobaan listrik
dinamis yaitu dengan membuat lampu tidur sederhana. Guru memberikan
self-assesment untuk mengetahui pemahaman siswa terkait pengertian
listrik statis dan dinamis, perbedaan listrik statis dan dinamis, serta contoh
listrik statis dan dinamis. Salah satu contoh kegiatan siswa pada tahap

research dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3. Kegiatan Tahap Research

Pada pertemuan kedua, Yyaitu pada tahap discovery, siswa
berdiskusi bersama kelompoknya terkait tugas proyek yang akan dibuat,
guru memberikan pilihan alat dan bahan yang akan digunakan siswa dalam
melaksanakan tugas proyek percobaan listrik statis dan percobaan listrik
dinamis. Pada tahap ini, siswa berkolaborasi bersama kelompoknya dalam
merancang percobaan listrik statis dan listrik dinamis. Pada tahap ini pula,
siswa membagi tugas dengan kelompoknya dalam menyelesaikan tugas
proyek vyang akan dilaksanakan. Guru memfasilitasi siswa untuk
melaksanakan proyek melalui LKPD yang telah dibagikan pada pertemuan

sebelumnya. Guru menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan oleh siswa.
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Salah satu contoh kegiatan siswa pada tahap discovery dapat dilihat pada

Gambar 4.4.

Gambar 4.4. Kegiatan Taap Disco‘very |

Selanjutnya, pada tahap application, Guru meminta siswa untuk
mengerjakan tugas proyek bersama kelompoknya berdasarkan rancangan
yang dibuat. Tugas proyek yang pertama kali dikerjakan yaitu percobaan
listrik statis, pada tahap ini terlihat siswa bekerja sesuai tugas mereka
masing-masing. Ketua kelompok yang memberikan arahan dan
mengkoordinir anggotanya, notulensi yang bertugas mencatat hasil
percobaan, serta para anggota kelompok yang bertugas melaksanakan
percobaan mulai dari meniup balon, menggunting kertas menjadi
potongan-potongan berukuran kecil, menggosok-gosokkan balon pada
rambut salah satu teman kelompoknya, kemudian mengamati apa yang
terjadi pada balon yang di dekatkan pada kertas ketika sebelum dan
sesudah di gosok-gosokkan pada rambut yang kering. Tugas proyek yang

dikerjakan selanjutnya yaitu percobaan listrik dinamis yaitu membuat
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lampu tidur sederhana, pada tahap ini juga terlihat siswa bekerja sesuai
tugas mereka masing-masing. Pada tiap kelompok, beberapa siswa ada
yang bertugas membuat jaring-jaring balok dan ada yang bertugas
merangkai rangkaian listrik lampu tidur, tiap kelompok membuat jaring-
jaring balok dengan kertas karton yang ukurannya telah mereka rancang
sebelumnya dan membuat rangkaian listrik sesuai dengan instruksi yang
diberikan oleh guru. Siswa melakukan ujicoba pada tiap percobaan yang
dilakukan. Guru mendokumentasikan proses pembuatan tugas proyek,
guru membimbing dan memberikan bantuan kepada kelompok yang
memerlukan bantuan, guru memberikan peer assesment untuk melihat
keaktifan masing-masing siswa dalam kelompoknya. Guru mengingatkan
siswa untuk mengisi laporan hasil pembuatan proyek dan mengingatkan
siswa untuk menyiapkan presentasi hasil proyek yang telah dilakukan pada
pertemuan selanjutnya. Salah satu contoh kegiatan siswa pada tahap

application dapat dilihat pada Gambar 4.5 dan Gambar 4.6.
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Gambar 4.5. Kegiatan Tahap Application (Percobaan Listrik

Statis)

s

Gambar 4.6. Kegiatan ahap Application (Percobaan Listrik
Dinamis)

Pada pertemuan ketiga, yaitu pada tahap communication, guru
menyampaikan aturan teknis presentasi yang akan dilakukan oleh siswa,
siswa mengkomunikasikan hasil tugas proyek percobaan listrik statis dan
listrik dinamis serta mempersilahkan siswa lain bertanya kepada siswa

yang melakukan presentasi, yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan
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guru memberikan penguatan materi terkait listrik statis dan listrik dinamis.
Kemudian siswa diminta untuk memeriksa kembali LKPD sebelum di
kumpulkan Adapun produk yang dihasilkan dalam pembelajaran ini
berupa lampu tidur sederhana. Salah satu contoh kegiatan siswa pada

tahap communication dapat dilihat pada Gambar 4.7.

Gambar 4.7. Kegiatan Tahap Communication

Diakhir pembelajaran guru dan siswa melakuka refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan dan bersama-sama menyimpulkan
ill-define menjadi well-define outcome dari hasil pembelajaran. Kemudian
guru memberikan soal post-test kemampuan berpikir kreatif dalam bentuk
essay sebanyak 5 soal. Salah satu contoh kegiatan siswa pada saat

mengerjakan post-test kemampuan berpikir kreatif pada Gambar 4.8.
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Gambar 4.8. Kegiatam Post-test Kemamuéﬁ Berpi'kir Kreatif

Peneliti selanjutnya melakukan penilaian terhadap hasil post-test
yang telah dikerjakan siswa kemudian membandingkannya dengan hasil
pre-test. Sehingga, peneliti dapat membandingkan kedua data hasil post-
test dan pre-test. Semua siswa mengalami peningkatan setelah
mendapatkan perlakuan melalui model PjBL terintegrasi STEM. Peneliti
mengelompokkan siswa ke dalam 3 kategori, yaitu kategori tinggi, sedang,
dan kategori rendah. Oleh karena itu, untuk mengetahui terkait proses
kemampuan berpikir kreatif siswa, peneliti melakukan wawancara kepada
6 orang siswa yang meliputi 2 orang siswa dengan kategori tinggi, 2 orang
siswa dengan kategori sedang, dan 2 orang siswa dengan kategori rendah.

Kegiatan wawancara tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.9.
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Gambar 4.9. Kegiatan Wawancara

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Data hasil penelitian ini terdiri dari data hasil kemampuan berpikir

kreatif dan data hasil wawancara.

1. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif

Data hasil kemampuan berpikir kreatif memuat data hasil pre-test
dan post-test yang diberikan kepada siswa kelas 4C di SDI Surya
Buana. Instrumen pre-test dan post-test terdiri dari 5 soal essay yang
memuat indikator kemampuan berpikir kreatif terkait materi listrik
statis dan listrik dinamis. Pre-test dan post-test dilaksanakan di dalam

kelas pada saat mata pelajaran tematik dengan waktu 30 menit.
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Pretest diberikan kepada 21 siswa kelas 4C di SDI Surya Buana.
Setelah mendapatkan data hasil pre-test, data itu kemudian diolah untuk
dilihat hasil maksimum dan minimum yang diperoleh. Kemudian dicari
nilai rata-rata (Mean) pre-test dan standar deviasi. Data hasil pre-test
menghasilkan nilai rata-rata sebesar 53,095 dengan standar deviasi
sebesar 10,779 dan mendapatkan nilai minimum 35 dan nilai
maksimum 75.

Instrumen post-test yang digunakan sama dengan instrumen pre-
test. Hal ini dilakukan agar lebih mengetahui ada tidaknya peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan setelah diberikan
perlakuan. Data hasil post-test menghasilkan nilai rata-rata sebesar
75,952 dengan standar deviasi sebesar 10,911 dan mendapatkan nilai
minimum 60 dan nilai maksimum 95. Deskripsi data tersebut dapat
dilihat pada Tabel 4.1. Rincian nilai pre-test dan post-test dapat dilihat
pada lampiran 20.

Tabel 4.1. Data Hasil Pre-test dan Post-test

N Minimum | Maximum Mean Std.
Deviation
Pre-test 21 35,00 75,00 53,095 10,779
Post-test 21 60,00 95,00 75,952 10,911

. Data Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan setelah dilakukan penilaian hasil post-test.

Wawancara dilakukan bersama 6 orang siswa diantaranya 2 siswa
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dalam kategori tinggi, 2 orang dalam kategori sedang, dan 2 orang
dalam kategori rendah. Instrumen wawancara yang digunakan mengacu
pada indikator kemampuan berpikir kreatif. Data hasil wawancara
digunakan untuk mengetahui proses kemampuan berpikir kreatif siswa
setelah diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran project-
based learning (PjBL) terintegrasi STEM. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa siswa sebelumnya belum pernah mengerjakan soal
kemampuan berpikir kreatif. Siswa memahami maksud dari soal yang
diberikan. Hal ini ditunjukkan dengan jawaban siswa ketika ditanyakan
kembali terkait soal kemampuan berpikir kreatif yang mana siswa dapat
mengemukakan lebih dari satu jawaban, dapat menyampaikan berbagai
gagasan, memberikan gagasan menggunakan bahasanya sendiri, dan
mampu memperinci. Tahapan mereka dalam menemukan jawaban yaitu
melalui kegiatan membaca materi yang terdapat pada LKPD yang
relevan dengan masalah yang diberikan yang dilakukan pada tahap
research, serta melalui dari percobaan proyek yang telah mereka
selesaikan yaitu yang dilakukan pada tahap application. Lampiran hasil

wawancara lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 7.

C. Analisis Data Hasil Penelitian
Sebelum melakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh Model PjBL terintegrasi STEM terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa, maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas

sebagai uji prasyarat.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas digunakan
sebagai uji prasyarat sebelum dilakukannya uji hipotesis. Uji normalitas
yang digunakan yaitu uji liliefors dengan bantuan SPSS versi 16. Data
yang digunakan yaitu data hasil pre-test. Deskripsi data uji normalitas
dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan untuk rincian lebih lengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 21.

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas

Nilai Kriteria Kesimpulan
Signifikansi
o Sig.
Pre-test 0,05 | 0,200 Sig> o Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas menghasilkan Sig. 0,200 > 0,05
(berdistribusi normal). Uji normalitas yang menggunakan liliefors, nilai
probabilitas (Sig.) yang dibandingkan dengan derajat keabsahan (o)
0,05, didapatkan data hasil pre-test berdistribusi normal dengan taraf
signifikansi 0,200 > 0,05. Maka uji prasyarat untuk melakukan uji

hipotesis berdistribusi normal.

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menjawab rumusan masalah pada
penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji paired sample t-

test menggunakan bantuan SPSS versi 16 dengan taraf signifikan 5%.
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Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh dari Model PjbL

terintegrasi

STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

Deskripsi data hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.4 dan untuk

hasil lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22.

Tabel 4.3 Hasil Uji Hipotesis

N Mean Std. T Sig. (2-
Deviation tailed)
21 2.285 12,803 8,181 0,000

Berdasarkan Tabel 4.4. diketahui nilai t-hitung untuk kemampuan

berpikir kreatif yaitu 8.181 dengan probabilitas 0,000. Dikarenakan

probabilitas (Sig.) 0,000 < 0,05, maka Hy ditolak dan H, diterima yang

berarti terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran PjBL

terintegrasi STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Oleh

karena itu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PjBL

terintegrasi STEM berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif

siswa.
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BAB V
PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 4.1 pada BAB IV, dapat dikatakan bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa dapat mengaktulisasikan bahwa model
pembelajaran PjBL terinetgrasi STEM dapat menumbuhkan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang
menyatakan bahwa model PjBL terintegrasi STEM yang dilakukan efektif
dalam meningkatkan kemampuab berpikir kreatif (Ismayani, 2016).
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terkait data tersebu didapatkan bahwa
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dibagi menjadi 3 kategori
yaitu kategori tinggi, sedang dan rendah. Sehingga dapat dikatakan bahwa
model PjBL terintegrasi STEM menjadikan siswa mengerti dan
memahami konsep-konsep sains dan tidak hanya sekedar menghafal suatu
konsep.

Berdasarkan hasil wawancara bersama siswa didapatkan bahwa
siswa sebelumnya belum terbiasa dengan pembelajaran yang berpusat
pada siswa, soal-soal yang dikerjakan berbeda dari biasanya, serta
pemahaman siswa terkait materi yang telah dijelaskan masih lemah yang
menyebabkan masih terdapat siswa yang berada dalam kategori rendah.
Sebagaimana hasil Trend International Mathematics and Science Study
(TIMMS) menyebutkan bahwa tingkat kemampuan kreativitas siswa di
Indonesia masih rendah, karena tidak terbiasa mengerjakan soal high and

advance yang membutuhkan kemampuan tingkat tinggi dalam
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penyelesainnya (Mullis dkk., 2016). Siswa juga mengatakan bahwa
mereka dapat menjawab soal-soal kemampuan berpikir kreatif karena
diperoleh melalui kegiatan praktikum yang telah mereka kerjakan. Hal ini
selaras dengan apa yang dikatan oleh (Tseng dkk., 2013) bahwa PjBL
terintegrasi STEM memberikan pengalaman siswa menyelesaikan masalah
nyata melalui kegiatan praktikum, sehingga meningkatkan efektivitas,
pembelajaran bermakna, dan menunjang karir di masa depan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran project-based learning (PjBL) terintegrasi
STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Pengaruh tersebut
dapat dilihat dari meningkatnya nilai post-test kemampuan berpikir kreatif
siswa lebih tinggi dari nilai pre-test kemampuan berpikir kreatif. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan
sesudah diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran project-based
learning (PjBL) terintegrasi STEM. Model Pembelajaran PjBL STEM
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa model PjBL STEM
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa (Kristiani dkk.,
2017; Renandika, 2020; Sukmawijaya dkk., 2019).

Penelitian ini terdapat 5 tahapan pembelajaran yang dibagi dalam 3
kali pertemuan dengan alokasi waktu 6 JP (2 x 35 menit). Pada pertemuan
pertama yaitu merupakan tahap reflection dan research. Pada tahap

reflection dapat dilihat bahwa siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat
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antusias dalam menjawab pertanyaan terkait masalah yang disajikan, siswa
memberi bermacam-macam respon jawaban ketika peneliti mengajukan
pertanyaan terkait permasalahan yang disajikan yang berarti siswa sedang
menggunakan proses berpikirnya. Proses berpikir dibutuhkan dalam
memahami permasalahan secara rasional (Devika & Soumya, 2016).

Pada tahap research siswa mencari hubungan terkait proyek yang
akan dikerjakan dengan masalah melalui materi yang ada di LKPD
sehingga siswa dapat mengumpulkan informasi yang relevan terkait
masalah sehingga siswa dapat menemukan solusi terkait permasalahan
yang disajikan, pada tahap ini siswa dapat memahami pengertian listrik
statis dan dinamis, perbedaan listrik statis dan dinamis, dan contoh listrik
statis dan dinamis. Pada tahap ini dapat disimpulkan bahwa siswa
menunjukkan rasa ingin tahu terkait materi yang akan dipelajari, siswa
mencari solusi terkait masalah, dan siswa dapat memahami konsep listrik
statis dan dinamis. Sebagaimana yang dikatakan oleh (Ismayani, 2016)
bahwa berpikir kreatif merupakan proses individu yang berusaha dalam
menghasilkan solusi terhadap permasalahan yang bersifat open ended yang
dipecahkan dengan berbagai sudut pandang.

Pada pertemuan kedua merupakan tahap discovery dan application.
Pada tahap discovery siswa berdiskusi dan berkolaborasi untuk merancang
proyek yang akan dikerjakan bersama kelompoknya, siswa juga saling
berbagi tugas dalam menyelesaikan tugas proyek percobaan listrik statis

dan dinamis yang terdapat pada LKPD agar dapat selesai tepat waktu.
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Pada tahap ini, kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu siswa
menggunakan proses berpikirnya dalam menciptakan ide yang baru yaitu
mengemukakan pendapat yang berbeda dari pendapat temannya dalam
membuat rancangan proyek yang akan mereka dikerjakan, siswa juga
menunjukkan keberanian bertanya terkait hal-hal yang mereka belum
pahami. Merancang pembelajaran dapat membuat siswa memiliki
kesempatan dalam mengeksplorasi masalah yang memberikan banyak
solusi sehingga meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif
(Sitompul & Situmorang, 2003).

Pada tahap application siswa mulai mengerjakan proyek sesuai
dengan apa yang telah mereka rancang, kemudian mengujicobakan, dan
mencatat hasil percobaan yang telah mereka lakukan. Pada tahap ini, siswa
saling bekerjasama dengan teman kelompoknya dalam melakukan
percobaan, mereka terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan merasa
senang ketika percobaan yang mereka lakukan berhasil. Siswa diberikan
kesempatan untuk saling berdiskusi dan bekolaborasi dengan
kelompoknya yang menjadikan mereka terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran dalam menemukan solusi terkait permasalahan yang
disajikan sehingga proyek dapat selesai tepat waktu. Hal ini sejalan
dengan apa yang dikatakan oleh (Na’imah dkk., 2016) bahwa project-
based learning merupakan model pembelajaran menuntut siswa untuk
terlibat secara aktif baik individu maupun kelompok, karena dengan

adanya kerjasama dengan kelompok akan melibatkan siswa dalam mencari
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solusi terkait permasalahan. STEM PjBL merupakan salah satu bentuk
perlakuan yang dapat digunakan agar siswa menjadi aktif dan kreatif
(Ismayani, 2016). Proses berpikir kreatif yang terjadi selama
pengaplikasian dapat memudahkan seseorang dalam mengambil suatu
keputusan dalam merancang kerangka kerja untuk mendapatkan data-data
temuan dari hasil temuan (Palmiero, 2015).

Pada pertemua ketiga merupakan tahap communication. Pada
pelaksanaannya, Siswa bersama kelompoknya telah menyiapkan diri untuk
mempresentasikan hasil percobaan yang telah mereka lakukan di depan
kelas. Siswa terlihat lancar menyampaikan hasil presentasi di depan kelas
dalam menyampaikan gagasan dan ide mereka melalui komunikasi secara
langsung. Siswa mampu menjawab permasalahan yang diberikan pada
pertemuan pertama. Dalam menyampaikan hasil percobaan siswa
menggunakan bahasa mereka sendiri. Dari tahapan ini juga dapat dilihat
siswa dapat memperinci tahapan-tahapan mereka dalam melakukan
kegiatan proyek. Penting bagi siswa dalam menyampaikan suatu informasi
dengan menyiapkan diri dalam strategi, rasa yakin, dan percaya diri untuk
menyampaikan suatu informasi merupakan cara pengambilan keputusan
berdasarkan kemampuan berpikir kreatif (Mamahit dkk., 2020).
Kemampuan berpikir kreatif akan berkembang saat mengkomunikasikan
hasil dari pemecahan masalah baik secara tertulis maupun lisan (Redhana,

2019).
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, mengindikasi bahwa
setiap aspek yang terdapat pada STEM dapat membekali siswa dalam
mempperoleh pengetahuan dan kemampuan berpikir kreatifnya. Setiap
aspek yang ada membantu siswa dapat menyelesaikan masalah jauh lebih
komprehensif jika STEM diintegrasikan. Pembelajaran dengan STEM
secara langsung memberikan latihan kepada siswa untuk dapat
mengintegrasikan masing-masing aspek secara bersamaan, sehingga dapat

membentuk pengetahuan tentang subjek yang dipelajari lebih dipahami.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, uji hipotesis, serta pembahasan
dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran project-based learning (PjBL) Terintegrasi STEM terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi IPA kelas IV di SDI Surya
Buana. Kemampuan berpikir kreatif siswa pada penerapan model project-
based learning (PjBL) terintegrasi STEM mengalami peningkatan. Model
PjBL STEM selain dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa

juga dapat membuat siswa berkolaborasi secara aktif.

B. Saran
Berdasarkan pengalaman peneliti saat menerapkan model
pembelajaran terintegrasi STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa, peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Model PjBL terintegrasi STEM dapat dijadikan alternatif model
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
siswa pada materi IPA.

2. Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut dengan durasi yang lebih lama
dan juga dapat menggunakannya pada materi selain listrik statis dan

dinamis.
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Lampiran 3. RPP Model Pembelajaran PjBL-STEM

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SDI Surya Buana Malang

Kelas/Semester . 4C (empat)/1l (genap)

Tema : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku
Subtema : 2. Indahnya Keragaman Budaya Negeriku
Fokus Pembelajaran : IPA (Listrik Statis & Listrik Dinamis)
Alokasi Waktu : 6 JP (2x35 menit) /3 Pertemuan

A. KOMPETENSI INTI

Kompetensi Inti

KI-1

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

KI-2

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangga.

KI-3

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah, dan tempat bermain.

Kl-4

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan Kompetensi Dasar Indikator
3.3 | Mengidentifikasi 3.3.1 | Mengidentifikasi
macam-macam gaya, masalah tentang listrik
antara lain: gaya otot, statis dan dinamis.
gaya listrik, gaya | 3.3.2 | Mengidentifikasi
magnet, gaya perbedaan listrik statis
IPA gravitasi, dan gaya dan dinamis.
gesekan
4.3 | Mendemonstrasikan 4.3.1 | Merancang  percobaan
manfaat gaya dalam listrik statis dan dinamis
kehidupan sehari-hari, sesuai rancangan.
misalnya gaya otot | 4.3.2 | Membuat dan menguji
gaya listrik, gaya coba percobaan listrik
magnet, gaya statis dan dinamis.
gravitasi, dan gaya | 4.3.3 | Menyajikan data hasil
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gesekan ujicoba dan
mengkomunikasikan
percobaan listrik statis
dan dinamis.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

No. | Tujuan Pembelajaran

1. | Melalui kegiatan refleksi siswa dapat mengidentifikasi masalah
tentang listrik statis dan dinamis dengan rinci.

2. | Melalui  kegiatan  pengumpulan informasi  siswa  dapat
mengidentifikasi perbedaan listrik statis dan listrik dinamis dengan
benar.

3. | Melalui kegiatan merancang, siswa dapat membuat rancangan
percobaan listrik statis dan dinamis sesuai rancangan dengan tepat.

4. | Melalui kegiatan melakukan membuat percobaan listrik statis dan
dinamis, siswa dapat mengujicoba percobaan listrik statis dan
dinamis dengan teliti.

5. | Melalui kegiatan ujicoba, siswa dapat menyajikan data hasil
kemudian mengkomunikasikan percobaan listrik statis dan dinamis
percaya diri.

D. MATERI PEMBELAJARAN

Sains Teknologi
1. Pengertian listrik statis dan 1. Menggunakan hp/laptop
dinamis (internet) untuk  mencari
2. Perbedaan listrik statis dan informasi.
dinamis 2. Menggunakan perkakas dan
alat ukur.
3. Menggunakan teknologi
kegiatan pembelajaran.
Enjiniring Matematika
1. Merancang gambar, 1. Menentukan ukuran,
membuat, mengujicoba menentukan bentuk dalam
percobaan listrik statis dan pembuatan percobaan listrik
dinamis statis dan dinamis

E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan :STEM

Model

: PjBL terintegrasi STEM

Metode : Eksperimen, Diskusi, Penugasan
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F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1) Media

2) Alat/Bahan

3) Sumber

: Power Point (PPT)
: LCD Proyektor, Alat dan Bahan Proyek
: LKPD, Internet

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Pertemuan 1 (2 x 35 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

1.

Guru mengucapkan salam dilanjutkan
dengan membaca do’a bersama-sama,
membaca asmaul husna, dan membaca
surah-surah pendek (Religius).

Menyanyikan lagu Indonesia Raya
(Nasionalis).

w

Guru memeriksa kehadiran siswa.

Guru menyiapkan siswa secara psikis dan
fisik untuk mengikuti pembelajaran
dengan  melakukan  melakukan ice
breaking. (Integritas).

Guru menjelaskan tujuan kompetensi dasar
dan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai (Orientasi).

10
menit

Inti

Tahap Reflection Konsep STEM:

Science: Listrik statis
dan dinamis
Technology:
Menggunakan
teknologi untuk
menampilkan PPT

1. | Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok, kemudian siswa  duduk
bersama kelompoknya.

2. | Siswa  disajikan  masalah  dengan
mengamati gambar.

3. | Guru mengajukan pertanyaan kepada

siswa terkait gambar yang diamati:

Gambar ke-1
o Apa yang kalian amati dari gambar
tersebut?
« Mengapa potongan-potongan
kertas tidak dapat

melompat/menempel pada balon?
e Bagaimana cara agar potongan-
potongan kertas dapat

50
menit
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melompat/menempel pada balon?
e Jenis listrik  apakah  yang
digunakan/?

Gambar ke-2

e Mengapa lampu pada rangkaian
listrik A tidak dapat menyala?

e Mengapa lampu pada rangkaian
listrik B dapat menyala?

e Apa yang kalian lakukan agar
lampu pada rangkaian A tersebut
dapat menyala?

Siswa terlibat aktif dalam kegiatan tanya
jawab untuk mengidentifikasi masalah.

Guru  menyampaikan  tugas proyek
percobaan listrik statis dan dinamis yang
akan dibuat melalui bahan-bahan yang
telah ditentukan.

Guru membagikan LKPD kepada siswa
yang merupakan acuan dalam pelaksanaan
proyek.

Tahap Research Konsep STEM:

Science : Listrik statis
dan dinamis
Technology
Menggunakan
teknologi untuk
menampilkan PPT.

Guru meminta siswa untuk memahami
proyek yang akan dilaksanakan melalui
LKPD yang telah diberikan.

Guru membimbing siswa untuk dapat
menerapkan konsep listrik statis dan listrik
dinamis.

Memberikan kesempatan kepada siswa
mencari sumber informasi yang relevan
dengan bantuan LKPD.

Guru  membimbing  siswa  mencari
pemecahan masalah dengan menggunakan
LKPD dan memperoleh langkah-langkah
melakukan percobaan listrik statis dan
pembuatan  lampu  tidur  sederhana
(percobaan listrik dinamis).

Penutup

Guru bersama siswa melakukan refleksi
terhadap proses pembelajaran yang telah

10
menit
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dilaksanakan “apa saja yang telah
dipelajari dari kegiatan pembelajaran hari
ni?”

2. | Guru bersama siswa memberikan umpan
balik  terhadap proses dan hasil
pembelajaran. (komunikasi).

3. | Siswa melakukan operasi semut untuk
menjaga kebersihan kelas.

4. | Guru menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

5. | Do’a penutup dan salam.

Pertemuan 2 (2 x 35 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

1.

Guru mengucapkan salam dilanjutkan
dengan membaca do’a bersama-Sama,
membaca asmaul husna, dan membaca
surah-surah pendek (Religius).

Menyanyikan lagu Indonesia Raya
(Nasionalis).

w

Guru memeriksa kehadiran siswa.

Guru menyiapkan siswa secara psikis dan
fisik untuk mengikuti pembelajaran
dengan  melakukan  melakukan ice
breaking. (Integritas).

Guru menjelaskan tujuan kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai (Orientasi).

10 menit

Inti

Tahap Discovery Konsep STEM :

Science : Listrik statis

dan dinamis
Engineering :
Merancang tugas
proyek yang akan
dibuat

Mathematics
Menentukan ukuran
jaring-jaring kubus,
panjang kabel yang
digunakan, dll.

1. | Siswa berdiskusi bersama kelompoknya
terkait tugas proyek yang akan dibuat.
2. | Guru memberikan pilihan alat dan bahan

yang akan digunakan dalam pembuatan
percobaan listrik statis dan dinamis.

50 menit
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3. | Siswa berkolaborasi bersama
kelompoknya dalam merancang percobaan
listrik statis dan dinamis.

4. | Guru memfasilitasi siswa  untuk
melaksanakan proyek melalui LKPD.

5. | Guru menyiapkan bahan dan alat yang

diperlukan oleh siswa.

Tahap Application | Konsep STEM :

Science : Listrik statis

dan dinamis
Technology : bahan
dan alat yang
digunakan untuk
merancang listrik
dinamis.

Engineering :

Merancang percobaan
listrik statis dan
dinamis.

Mathematics :
Menentukan ukuran
bentuk, menentukan
berapa ukuran kabel
yang dibutuhkan,
berapa jumlah Dbola
lampu dan saklar yang
dibutuhkan dalam
percobaan listrik
dinamis.

Guru meminta siswa untuk mengerjakan
tugas proyek bersama kelompoknya
berdasarkan rancangan yang dibuat.

Siswa mendokumentasikan proses
pembuatan secara detail.

Guru  membimbing dan memberikan
bantuan kepada  kelompok  yang
memerlukan bantuan

Guru memberikan self assesment dan peer
assesment untuk melihat  keaktifan
masing-masing siswa.

Siswa melakukan uji coba produk yang
telah dibuat.

Guru mengingatkan siswa untuk mengisi
laporan hasil pembuatan proyek dan
mempresentasikan  hasil proyek yang
dibuat pada pertemuan berikutnya.
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Penutup

Guru bersama siswa melakukan refleksi
terhadap proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan “apa saja yang telah
dipelajari dari kegiatan pembelajaran hari
ni?”

Guru bersama siswa memberikan umpan
balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran. (komunikasi).

Siswa melakukan operasi semut untuk
menjaga kebersihan kelas.

Guru menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Do’a penutup dan salam.

10 menit

Pertemuan 3 (2x35 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dilanjutkan
dengan membaca do’a bersama-sama,
membaca asmaul husna, dan membaca
surah-surah pendek (Religius).

Menyanyikan lagu Indonesia  Raya
(Nasionalis).

w

Guru memeriksa kehadiran siswa.

Guru menyiapkan siswa secara psikis dan
fisik untuk mengikuti pembelajaran
dengan  melakukan  melakukan ice
breaking. (Integritas).

Guru menjelaskan tujuan kompetensi dasar
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
(Orientasi).

10
menit

Inti

Tahap Konsep STEM :
Communication Science : Listrik statis

dan listrik dinamis

1.

Guru  menyampaikan aturan  teknis
presentasi.

2.

Siswa mengkomunikasi hasil percobaan
listrik  statis dan  dinamis  serta
mempersilahkan siswa lain  bertanya
kepada siswa yang presentasi.

Guru memberikan penguatan materi listrik
statis dan dan dinamis serta menjelaskan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa mengumpulkan LKPD vyang
diberikan guru pada pertemuan pertama.

50
menit
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Guru melakukan penilaian proses dan hasil
pembelajaran melalui LKPD (unjuk kerja).

Penutup

Guru bersama siswa melakukan refleksi
terhadap proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan “apa saja yang telah
dipelajari dari kegiatan pembelajaran hari
ini?”

Siswa bersama guru menyimpulkan dari
hasil pembelajaran (komunikasi).

Guru memberikan soal post-test berpikir
kreatif pada materi listrik statis dan
dinamis.

Guru menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Do’a penutup dan salam.

10
menit

. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

Ranah Penilaian

Teknik Penilaian Instrumen

Peer Assesment

Afektif (KI-1 & KI-2) | Self  Assesment dan | Lembar Self Assesment
dan Peer Assesment

Kognitif (KI1-3)

Tes Tulis Kisi-Kisi Soal, Lembar
Soal, Kunci Jawaban,
Pedoman Penilaian

Psikomotorik (KI-4)

Kinerja Rubrik Penilaian

Mengetahui Malang, 21 Maret 2022
Guru Kelas 4C, Peneliti,
Herny Sylvia Yunita ,S.Pd Hany Hafiana
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Lampiran 4. Intrumen Pedoman Wawancara

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

Pewawancara
Narasumber
Tema Wawancara
Hari/Tanggal
Tempat
No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Siswa
Soal
1. Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?
Apakah kamu paham dengan
pertanyaan yang ditanyakan
pada soal?
Jika sudah, bagaimana proses
kamu dalam  menemukan
jawaban?
Jika tidak, apa yang
membuatmu tidak memahami
soal tersebut?
Berapa banyak jawaban yang
kamu berikan dalam
menyelesaikan jawaban
tersebut?
Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?
2. Apakah kamu pernah

menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?
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Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Jika sudah, bagaimana proses
kamu dalam  menemukan
jawaban?

Jika tidak, apa yang
membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut?

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Jika sudah, bagaimana proses
kamu dalam  menemukan
jawaban?

Jika tidak, apa yang
membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut?
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Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Jika sudah, bagaimana proses
kamu dalam  menemukan
jawaban?

Jika tidak, apa yang
membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut?

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Jika sudah, bagaimana proses
kamu  dalam menemukan
jawaban?

Jika tidak, apa yang
membuatmu tidak memahami
soal tersebut?
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Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut?

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?
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Lampiran 5. Data Hasil Wawancara

DATA HASIL WAWANCARA

Pewawancara : Hany Hafiana
Narasumber : A.N.F.R. (Kategori Tinggi)
Tema Wawancara  : Wawancara terkait hasil tes berpikir kreatif
Hari/Tanggal : Rabu/13 April 2022
Tempat : SDI Surya Buana Malang
No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Siswa
Soal
1. Apakah kamu pernah | Belum.
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?
Apakah kamu paham dengan | Paham bu

pertanyaan Yyang ditanyakan
pada soal?

Jika sudah, bagaimana proses

kamu dalam menemukan
jawaban?
Jika tidak, apa yang

membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Baca-baca materi di LKPD terus dari
percobaan kemarin yang dilakukan,
jadi bisa tahu bedanya listrik statis
dan dinamis.

Berapa banyak jawaban yang

kamu berikan dalam
menyelesaikan jawaban
tersebut?

Dua jawaban. Pertama, perbedaan
listrik statis dan dinamis itu listrik
statis tidak bisa mengalir kalau listrik
dinamis bisa mengalir. Kedua, listrik
statis bersifat sementara dan dinamis
bersifat lama selama saklarnya hidup.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Dari percobaan yang dilakukan
terpikirkan jawabannya.
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Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Belum pernah

Apakah kamu paham dengan | Paham, bu.

masalah yang ditanyakan pada

soal?

Jika sudah, bagaimana proses | Dari  kegiatan  berdiskusi  lalu
kamu dalam  menemukan | melakukan percobaan listrik statis
jawaban? yang menggosok-gosokkan balon ke
] _ rambut yang kering terus di dekatkan
Jika tidak, apa yang

membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

dengan kertas.

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut?

Yang terjadi saat Rima menggosok-
gosokkan balon pada kain wol,
kemudian  didekar=tkan  dengan
potongan-potongan kertas berukuran
kecil, kertas itu akan menempel di
balon karena adanya listrik statis tapi
jika terlalu lama potongan kertas itu
akan terlepas dari balonnya.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Dari hasil percobaan yang dilakukan
kemarin.

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Belum, Bu.

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Paham, Bu.
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Jika sudah, bagaimana proses

kamu dalam menemukan
jawaban?
Jika tidak, apa yang

membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Melihat perbedaan gambar A dan B
terus dan dari penjelasan materi dari
ibu dan percobaan listrik dinamis.

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut

Gambar (A) lampu tidak menyala
karena baterai yang dipasang salah,
baterai gambar (A) harusnya dipasang
berlawanan arah seperti gambar (B).

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Dengan melihat perbedaan kedua
gambar dan dari hasil percobaan.

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Belum.

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Paham, Bu.

Jika sudah, bagaimana proses

kamu dalam  menemukan
jawaban?
Jika tidak, apa yang

membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Membaca materi di LKPD dan

melakukan percobaan.

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut?

Caranya menghasilkan listrik statis
dengan penggaris dengan cara
menggosokannya pada rambut yang
tidak basah/ menggunakan kain wol.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Dari percobaan.

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini

Belum, Bu.
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sebelumnya?

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Paham, Bu.

Jika sudah, bagaimana proses

kamu dalam menemukan
jawaban?
Jika  tidak, apa  yang

membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Membaca materi di
percobaan listrik dinamis.

LKPD dan

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut?

Jenis

saklar ke baterai (-).

listrik dinamis karena cara
lampu itu menyala, listrik menyalur
dari baterai (+) ke lalu ke lampu ke

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

karena percobaan membuat lampu

tidur, membuat rangkaian listrik.
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DATA HASIL WAWANCARA

Pewawancara : Hany Hafiana
Narasumber : N.A (Kategori Tinggi)
Tema Wawancara  : Wawancara terkait hasil tes berpikir kreatif
Hari/Tanggal : Rabu/13 April 2022
Tempat : SDI Surya Buana Malang
No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Siswa
Soal
1. Apakah kamu pernah | Belum Pernah.
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?
Apakah kamu paham dengan | Paham. Perbedaan listrik statis dan
pertanyaan yang ditanyakan | dinamis.
pada soal?
Jika sudah, bagaimana proses | Karena membaca materi yang di
kamu dalam  menemukan | LKPD yang kemarin itu.
jawaban?
Jika  tidak, apa yang
membuatmu tidak memahami
soal tersebut?
Berapa banyak jawaban yang | Dua jawaban. Listrik statis adalah
kamu berikan dalam | listrik yang diam kalau dinamis listrik
menyelesaikan jawaban | yang jalan bergerak. Listrik statis
tersebut? tidak mengalir sama sekali kalau
dinamis yang mengalir.
Bagaimana kamu terpikirkan | Karena mendapatkan materi.
dengan jawaban seperti ini?
2. Apakah kamu pernah | Belum pernah.

menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?
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Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

InsyaAllah, paham. Soalnya tentang
listrik statis.

Jika sudah, bagaimana proses

kamu  dalam menemukan
jawaban?
Jika  tidak, apa  yang

membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Karena pernah mempraktikannya.

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali  jawabanmu terkait
soal tersebut?

Rima menggosok-gosokkan balon
pada kain wol, kemudian di dekatkan
dengan potongan-potongan  kertas
berukuran kecil, kertas itu akan
menempel di balon itu karena adanya
listrik statis tapi jika terlalu lama
potongan kertas itu akan terlepas dari
balon itu.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Karena pernah mempraktikannya.

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Belum, Bu.

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Paham, Bu. Lisrik dinamis.

Jika sudah, bagaimana proses

kamu dalam menemukan
jawaban?
Jika  tidak, apa  yang

membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Membaca materi dan mencari sumber
lain di internet.

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali  jawabanmu terkait

Karena di gambar A tidak ada tanda
negatif, dan digambar B ada positif
dan negatif. Mungkin baterai itu
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soal tersebut?

terbalik pada gambar A. Harusnya
yang A itu pada bagian ujung satunya
negatif.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Dengan melihat perbedaan kedua
gambar dan dari hasil percobaan.

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Belum.

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Paham, Bu.

Jika sudah, bagaimana proses

kamu dalam menemukan
jawaban?
Jika  tidak, apa  yang

membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Membaca materi di LKPD dan

melakukan percobaan.

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali  jawabanmu terkait
soal tersebut?

Yaitu kita hanya perlu menggosok-
gosokkan penggaris ke rambut atau di
kain wol. Pertama kita menyiapkan
penggaris, kertas, kain wol. Penggaris
di gosok-gosokan ke kain wol terus di
dekatkan penggarisnya ke potongan
ketas, kertas itu akan menempel
karena ada muatan listrik.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Karena dapat dari LKPD

percobaannya.

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Belum, Bu.

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Paham, Bu.

72




Jika sudah, bagaimana proses
kamu dalam  menemukan
jawaban?

Jika  tidak, apa  yang
membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Karena membaca materi dari LKPD
dan materi yang dijelasin.

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali  jawabanmu terkait
soal tersebut?

Jenis listrik yang dimaksud listrik
dinamis karna lampu itu menyala,
listrik akan mengalir dari baterai/ stop
kontak ke lampu.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Dari percobaan membuat lampu tidur.
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Pewawancara
Narasumber
Tema Wawancara

Hari/Tanggal

Tempat

DATA HASIL WAWANCARA

: Hany Hafiana

- R.D.AR. (Kategori Sedang)
: Wawancara terkait hasil tes berpikir kreatif
: Rabu/13 April 2022

: SDI Surya Buana Malang

No.
Soal

Pertanyaan Penelitian

Jawaban Siswa

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Belum pernah.

Apakah kamu paham dengan
pertanyaan yang ditanyakan
pada soal?

Paham.

Jika sudah, bagaimana proses
kamu dalam  menemukan
jawaban?

Jika  tidak, apa  yang
membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Dari LKPD yang sudah dibaca.

Berapa banyak jawaban yang
kamu berikan dalam
menyelesaikan jawaban
tersebut?

Dua. Listrik dinamis listrik yang
dapat mengalir dan listrik statis listrik
yang tidak dapat mengalir. Listrik
Dinamis mengalir terus menerus jika
listrik itu menyala/berjalan dan listrik
statis hanya berlangsung sementara.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Saya terpikirkan dari materi yang ada
di LKPD.

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini

Belum pernah.
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sebelumnya?

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Sudah paham.

Jika sudah, bagaimana proses

kamu dalam  menemukan
jawaban?
Jika  tidak, apa  yang

membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Dari percobaan listrik statis yang
sudah dilakukan.

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut?

Rima menggosokan balon pada kain
wol, kemudian didekatkan dengan
kertas berukuran kecil yang terjadi
kertas akan menempel pada balon,
karena adanya listrik statis dan listrik
statis hanya berlangsung sementara,
jika listrik statis sudah habis atau
tidak ada kertas akan jatuh.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Karena dari percobaan dari materi
yang sudah dipelajari.

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Belum pernah.

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Sudah paham.

Jika sudah, bagaimana proses

kamu dalam menemukan
jawaban?
Jika  tidak, apa  yang

membuatmu tidak memahami

Dari percobaan dari materi

sudah dipelajari.

yang
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soal tersebut?

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut?

Gambar A, gambar a tidak dapat
menyala karea baterainya berkutub
positif semuanya, baterai yang
dibutuhkan adalah baterai yang
berkutub berbeda, itulah kenapa
gambar a tidak dapat menyala.

Gambar B, gambar b dapat menyala
karena baterai berkutub berbeda,
baterai yang dibutunhkan adalah
baterai berkutub berbeda, baterai
berkutub positif dan baterai berkutub
negatif. Itulah mengapa gambar a
tidak dapat menyala, gambar b dapat
menyala.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Dari percobaan.

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Belum pernah.

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Belum pernah.

Jika sudah, bagaimana proses

kamu dalam menemukan
jawaban?
Jika  tidak, apa  yang

membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Percobaan listrik statis.

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut?

Caranya menghasilkan listrik statis
yaitu caranya penggaris digosok-
gosokkan ke kain woll, agar ada
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listrik statis di penggaris.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Dari percobaan.

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Belum pernah.

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Sudah paham.

Jika sudah, bagaimana proses
kamu dalam  menemukan
jawaban?

Jika  tidak, apa  yang
membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Percobaan.

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut?

Jenis listrik dinamis.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Dari percobaan.
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DATA HASIL WAWANCARA

Pewawancara : Hany Hafiana
Narasumber : T.H.D.P (Kategori Sedang)
Tema Wawancara  : Wawancara terkait hasil tes berpikir kreatif
Hari/Tanggal : Rabu/13 April 2022
Tempat : SDI Surya Buana Malang
No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Siswa
Soal
1. Apakah kamu pernah | Belum pernah.

menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Apakah kamu paham dengan
pertanyaan yang ditanyakan
pada soal?

Paham, yang ditanya itu tentang
perbedaan listrik statis dengan listrik
dinamis.

Jika sudah, bagaimana proses

kamu dalam  menemukan
jawaban?
Jika  tidak, apa  yang

membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Karena aku menemukannya di LKPD.

Berapa banyak jawaban yang

kamu berikan dalam
menyelesaikan jawaban
tersebut?

Dua jawaban. Kalau listrik statis
hanya berlangsung sementara
sedangkan listrik dinamis

berlangsung terus menerus. Listrik
statis listrik yang tidak dapat mengalir
sedangkan listrik dinamis listrik yang
dapat mengalir.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Ya karena dari percobaan.
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Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Belum.

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Paham.

Jika sudah, bagaimana proses

kamu dalam  menemukan
jawaban?
Jika  tidak, apa  yang

membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Karena aku sudah baca di LKPD
terus aku praktek dan potongan-
potongan kertasnya menempel.

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut?

Potongan-potongan  kertas  akan
menempel pada balon karena ada
perpindahan muatan listrik.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Karena aku sudah baca di LKPD
terus aku praktek.

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Belum.

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Paham.

Jika sudah, bagaimana proses

kamu dalam menemukan
jawaban?
Jika  tidak, apa yang

membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Percobaan yang dilakukan.

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut?

Karena baterainya kebalik dan jika
kutub positif bertemu kutub positif
tidak akan ada aliran listrik jadi
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lampunya tidak menyala.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Karena dari
sudah ada.

LKPD penjelasannya

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Belum pernah.

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Sudah paham.

Jika sudah, bagaimana proses

kamu dalam menemukan
jawaban?
Jika  tidak, apa yang

membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Melalui praktek.

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut?

Cara menghasilkan listrik statsi pada
penggaris dengan digosok-gosokkan
ke meja/kain wol/rambut. Pertama
yang disiapkan  siapkan alat.
Penggaris  digosok-gosokkan ke
rambut terus didekatkan ke potongan-
potongan kertas, maka kertasnya
menempel pada penggaris.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Karena ada di LKPD dan melakukan
percobaan.

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Belum.

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Paham.
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Jika sudah, bagaimana proses

kamu dalam menemukan
jawaban?
Jika tidak, apa yang

membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Karena telah melakukan
percobaannya, kalau kabelnya putus
salah satu nya saja lampunya sudah
mati.

Dapatkah kamu menjelaskan | Listrik dinamis karena ia dapat
kembali jawabanmu terkait soal | mengalir.

tersebut?

Bagaimana kamu terpikirkan | Karena telah melakukan

dengan jawaban seperti ini?

percobaannya, kalau kabelnya putus
salah satu nya saja lampunya sudah
mati.
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DATA HASIL WAWANCARA

Pewawancara : Hany Hafiana

Narasumber : M.A. (Kategori Rendah)

Tema Wawancara  : Wawancara terkait hasil tes berpikir kreatif
Hari/Tanggal : Rabu/13 April 2022

Tempat

: SDI Surya Buana Malang

No.
Soal

Pertanyaan Penelitian Jawaban Siswa

Apakah kamu pernah | Belum pernah.
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Apakah kamu paham dengan | Paham
pertanyaan yang ditanyakan
pada soal?

Jika sudah, bagaimana proses | Dari materi yang dibaca di LKPD.
kamu dalam  menemukan
jawaban?

Jika  tidak, apa  yang
membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Berapa banyak jawaban yang | Satu jawaban. Listrik statis adalah
kamu berikan dalam | listrik yang diam dan dinamis adalah
menyelesaikan jawaban | listrik yang bergerak.

tersebut?

Bagaimana kamu terpikirkan | Terpikirkan dari materi.
dengan jawaban seperti ini?

Apakah kamu pernah | Belum.
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?
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Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Sudah. Disuruh menjelaskan terkait
menggosokan balon pada kain wol.

Jika sudah, bagaimana proses

kamu dalam menemukan
jawaban?
Jika tidak, apa yang

membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Dari percobaan sebelumnya.

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut?

Yang terjadi kertas menempel pada
balon.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Dari percobaan.

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Belum.

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Paham.

Jika sudah, bagaimana proses

kamu dalam menemukan
jawaban?
Jika  tidak, apa  yang

membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Melakukan percobaan listrik dinamis.

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut?

Pada gambar pertama baterai
dihadapkan kekutub yang sama
sehingga lampu tidak menyala dan
gambar kedua arah kutub berlawanan
sehingga lampu bisa menyala.
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Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Melakukan percobaan.

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Belum.

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Sudah paham.

Jika sudah, bagaimana proses

kamu dalam menemukan
jawaban?
Jika tidak, apa yang

membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Dari percobaan.

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut?

Penggaris  digosok-gosokkan ke
rambut. Penggaris, rambut kering dan
potongan-potongan Kertas, penggaris
digosok-gosokan ke rambut,
penggaris di tempelkan pada kertas,
kertas menempel.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Dari percobaan.

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Belum.

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Sudah paham.

Jika sudah, bagaimana proses

kamu dalam  menemukan
jawaban?
Jika tidak, apa  yang

membuatmu tidak memahami

Melalui percobaan.
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soal tersebut?

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut?

Listrik dinamis.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Melalui percobaan.
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DATA HASIL WAWANCARA

Pewawancara : Hany Hafiana

Narasumber : M.R.M. (Kategori Rendah)

Tema Wawancara  : Wawancara terkait hasil tes berpikir kreatif
Hari/Tanggal : Rabu/13 April 2022

Tempat

: SDI Surya Buana Malang

No.
Soal

Pertanyaan Penelitian Jawaban Siswa

1.

Apakah kamu pernah | Belum.
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Apakah kamu paham dengan | Paham.
pertanyaan yang ditanyakan
pada soal?

Jika sudah, bagaimana proses | Dari materi tentang listrik statis dan
kamu  dalam  menemukan | listrik dinamis.

jawaban?

Jika tidak, apa yang
membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Berapa banyak jawaban yang | Satu. Listrik dinamis adalah listrik
kamu berikan dalam | yang mengalir, listrik statis listrik
menyelesaikan jawaban | yang tidak mengalir.

tersebut?

Bagaimana kamu terpikirkan | Materi yang di LKPD.
dengan jawaban seperti ini?

Apakah kamu pernah | Belum pernah.
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Apakah kamu paham dengan | Paham.
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Jika sudah, bagaimana proses | Dari membaca materi dan percobaan.
kamu dalam  menemukan
jawaban?

Jika  tidak, apa  yang
membuatmu tidak memahami
soal tersebut?
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Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut?

Yang terjadi pada potongan kertas
menempel karena ada listrik statis.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Karena percobaan.

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Belum.

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Sudabh.

Jika sudah, bagaimana proses

kamu  dalam menemukan
jawaban?
Jika tidak, apa yang

membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Dari percobaan yang dilakukan

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut?

Karena adanya kutub negatif ke
positif ~ sehingga lampu  dapat
menyala.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Dari percobaan listrik dinamis

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya?

Belum.

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Paham.

Jika sudah, bagaimana proses

kamu dalam menemukan
jawaban?
Jika tidak, apa yang

membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Dari percobaan listrik statis.

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut?

Digosokkan menggunakan wol.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Karena dari percobaan.

Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini

Belum pernah.
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sebelumnya?

Apakah kamu paham dengan
masalah yang ditanyakan pada
soal?

Paham.

Jika sudah, bagaimana proses
kamu dalam  menemukan
jawaban?

Jika tidak, apa yang
membuatmu tidak memahami
soal tersebut?

Dari percobaan listrik dinamis.

Dapatkah kamu menjelaskan
kembali jawabanmu terkait soal
tersebut?

Jenis listrik dinamis.

Bagaimana kamu terpikirkan
dengan jawaban seperti ini?

Dari percobaan.
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Lampiran 6. Kisi-Kisi Soal Kemampuan Berpikir Kreatif

KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS 4

Muatan

Kompetensi Dasar

3.3 Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya

gesekan
IPA
4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya gaya otot gaya listrik, gaya magnet, gaya
gravitasi, dan gaya gesekan.
Indikator Indikator Indikator Sub No. | K Soal Skoring
Pencapaian Butir Soal Berpikir Indikator | Soal S—
Kompetensi Kreatif Berpikir _Krlterla Skor
Kreatif 0 Jawaban
3.3.1 Disajikan Kelancaran | Dapat 1 C4 | Apa vyang kamu | -Aliran atau | Skor 4
Mengidentifik | soal,  siswa | (Fluency) | menghasilka ketahui tentang | perpindahan Dapat
asi  masalah | dapat n  jawaban perbedaan listrik | elektron  secara | menjawab
tentang listrik | menyebutkan lebih  dari statis dan listrik | kontinyu atau | minimal 3
statis dan | perbedaan satu. dinamis? terus-menerus jawaban yang
dinamis. listrik  statis terjadi pada listrik | benar dan
dan listrik dinamis lengkap.
sedangkan pada
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3.3.2

Mengidentifik
asi perbedaan
listrik  statis
dan dinamis.

dinamis.

listrik statis tidak

terjadi. Hal
seperti ini terjadi
pada listrik

dinamis  karena
elektron yang ada
pada  konduktor
“penghantar arus
listrik” memang
sangat mudah
untuk berpindah.
Sedangkan
perpindahan
elektron yang
terjadi pada listrik
statis disebabkan
oleh gesekan
“dapat terjadi
pada beberapa
kasus karena
induksi” dan tidak
mengalir  secara
kontinyu.

-Listrik  dinamis

Skor 3
Dapat
menjawab
minimal 2
jawaban yang
benar.

Skor 2
Dapat
menjawab
satu jawaban
yang benar.

Skor 1:

Berusaha
memberikan
jawaban
namun
jawaban yang
diberikan
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dapat diukur
dengan alat ukur
yang telah di
tentukan,

sedangkan listrik
statis susah sekali
untuk diukur,
seperti  misalnya
sangat sulit untuk
mengukur:  arus
listrik, tegangan
listrik, hambatan
maupun daya
listrik yang
terdapat pada
benda “seperti
pada  penggaris
plastik yang dapat
menarik  kertas

yang telah
disobek kecil-
kecil”.

-Listrik  dinamis
hanya terjadi pada

salah

Skor 0
Tidak
berusaha
memberikan
jawaban
(mngosongka
n jawaban)
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penghantar

konduktor  saja,
sedangkan fungsi
dari  isolatornya
untuk mencegah
pengguna dari
sengatan listrik.

Disajikan soal
cerita, siswa
dapat
menjelaskan
persitiwa apa

yang terjadi
pada  cerita
tersebut.

Keluwesan
(Flexibility
)

Memperoleh
bermacam-
macam
respons,
pertanyaan
atau gagasan

C5

Rima  menggosok-
gosokan balon pada
kain wol, kemudian
didekatkan  dengan
potongan-potongan
kertas berukuran
kecil. Jelaskan
peristiwva apa yang
terjadi?

Peristiwa  yang
terjadi pada
kegiatan Rima
menggosok-sokan
balon dengan kain
wol dan
mendekatkannya
dengan potongan-
potongan  kertas
berukuran  kecil
sehingga
potongan  kertas
tersebut
menempel pada
balon merupakan
peristiwa  listrik

statis. Hal ini

Skor 4
Memberikan
3 jawaban
beragam dan
benar.

Skor 3
Memberikan
2 jawaban
yang
beragam dan
benar.

Skor 2
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dimana kedua
benda (balon dan
kain) yang
awalnya

bermuatan netral.
Namun saat
digosokkan, akan
terjadi
perpindahan
elektron dari kain
wol ke balon.
Sehingga  balon
memiliki muatan
negatif dan kain
wol memiliki
muatan positif.

Sehingga  pada
saat  didekatkan
pada  potongan
kertas berukuran
kecil, potongan
kertas yang
bermuatan positif
akan tertarik oleh

Memberikan
1  jawaban
benar dan
beragam

Skor 1
Berusaha
memberikan
jawaban
namun
jawaban yang
diberikan
salah.

Skor 0
Tidak
berusaha
memberikan
jawab
(mengosongk
an jawaban)
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balon.

Disajikan
gambar, siswa
dapat
memberikan
pendapatnya
terkait gambar
tersebut!

Keaslian
(Originalit
y)

Dapat
menciptakan
jawaban
yang unik.

C4

Perhatikan  gambar
di bawabh ini!
Mengapa lampu

tidak dapat menyala
dan apa yang kamu
lakukan agar lampu

dapat menyala?
Berikan pendapatmu
terkait gambar
tersebut!

Gambar tersebut
merupakan
gambar rangkain
listrik yang
kabelnya terputus,
sehingga lampu
tidak dapat
menyala.  Agar
lampu dapat
menyala maka
Kita harus
menyambungkan
kabel yang

terputus sehingga
arus listrik dapat

mengalir dan
lampu pada
rangkaian listrik

dapat menyala

Skor 4
Memberikan
jawaban yang
tepat
menggunaka
n bahasanya
sendiri.

Skor 3

Memberikan
jawaban yang
kurang tepat
menggunaka
n bahasanya
sendiri.

Skor 2

Memberikan
jawaban yang
tepat  tetapi
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menggunaka
n ungkapan
yang umum.

Skor 1
Berusaha
memberikan
jawaban
namun
jawaban yang
diberikan
salah

Skor 0
Tidak
berusaha
memberikan
jawaban
(mngosongka
n jawaban)

Disajikan

Kemampu

Dapat

C6

Pada

listrik statis,

Cara

Skor 4
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soal, siswa
dapat
memperinci
gagasan
terkait listrik
statis.

an
memperinc
i

(Elaboratio

n)

memperinci
detail-detail

gaya listrik
berlangsung

sementara yaitu
selama potongan
kertas menempel
pada penggaris,
maka terjadi

perpindahan muatan
listrik. Berdasarkan
pernyataan tersebut,

bagaimana cara
menghasilkan listrik
statis pada
penggaris?

menghasilkan
listrik statis yaitu
dengan dengan
menyiapakan alat
dan bahan seperti
meja, penggaris,
kain woll, balon,
potongan kerta
berukuran kecil.
Kemudian
menggosok-
gosokkan dua
benda yang
bermuatan netral
contohnya seperti
balon digosok-
gosokkan dengan
kain wol sehingga
balon kelebihan
muatan negatif.
Lalu didekatkan
pada potongan
kertas berukuran
kecil. Dan

Dapat
mengembang
kan ide
dengan
memberikan
3  jawaban
dengan rinci.

Skor 3
Dapat
mengembang
kan ide
dengan
memberikan
2 jawaban
dengan rinci.

Skor 2
Dapat
mengembang
kan ide
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potongan kertas
yang bermuatan
positif akan
menempel pada
balon.

Disajikan

soal, siswa
dapat
menambah
gagasan
terkait
dinamis
dengan rinci

listrik

Kemampu
an
memperinc
i
(Elaboratio

n)

Dapat
menambabh,
mengemban
gkan,
memperkaya
ide/gagasan

C6

Sebuah lampu tidur

tersusun atas
rangkaian listrik.
Saat arus listrik
melewati lampu,
arus listrik
menyebabkan lampu
pada lampu tidur
dapat menyala. Jika
salah  satu ujung
kabel dilepas dari
kutub baterai,

menyebabkan lampu
mati karena eletron
tidak dapat mengalir.
Berdasarkan

pernyataan tersebut
jenis listrik apakah
yang dimaksud?

Jenis listrik yang

dimaksud adalah
listrik  dinamis.
Listrik  dinamis
merupakan listrik
yang dapat
mengalir pada
rangkaian listrik.
Arus listrik
mengalir dari
kutub positif
baterai melewati
lampu menuju
kutub negati
baterai mengalir
melalui kabel.
Ketika salah satu
ujung kabel

dilepas dari kutub

dengan
memberikan
1  jawaban
dengan rinci.

Skor 1
Berusaha
memberikan
jawaban
namun
jawaban yang
diberikan
salah.

Skor 0
Tidak
berusaha
memberi
jawaban
(mengosongk
an jawaban)
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Jelaskan!

baterai maka
tidak ada arus
listrik yang

mengalir sehingga
lampu tidak dapat
menyala.

Skor Siswa

_ Jumlah Skor Perolehan

Jumlah Skor Total

X

100
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Lampiran 7. Soal Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif

SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR

KREATIF IPA

Nama
No. Absen
Kelas
Petunjuk:

a) Berdo’alah sebelum mengerjakan.

b) Selesaikan soal berikut dengan singkat dan jelas.

c) Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan.

1. Apa yang kamu ketahui tentang perbedaan listrik statis dan listrik
dinamis?

2. Rima menggosok-gosokan balon pada kain wol, kemudian didekatkan
dengan potongan-potongan kertas berukuran kecil. Jelaskan apa yang
terjadi?

3. Perhatikan gambar di bawabh ini!

®

*)
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Pada kedua gambar diatas saklar berada di posisi “ON” akan tetapi pada
gambar (A) lampu tidak dapat menyala, Sedangkan pada gambar (B)
lampu dapat menyala. Berikan pendapatmu terkait kedua gambar tersebut!

Pada listrik statis, gaya listrik berlangsung sementara yaitu selama
potongan kertas menempel pada penggaris, maka terjadi perpindahan
muatan listrik. Berdasarkan pernyataan tersebut, bagaimana cara
menghasilkan listrik statis pada penggaris?

. Sebuah lampu tidur tersusun atas rangkaian listrik. Saat arus listrik
melewati lampu, arus listrik menyebabkan lampu pada lampu tidur dapat
menyala. Jika salah satu ujung kabel dilepas dari kutub baterai,
menyebabkan lampu mati karena eletron tidak dapat mengalir.
Berdasarkan pernyataan tersebut jenis listrik apakah yang dimaksud?
Jelaskan!
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Lampiran 8. Jawaban Pretest-Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Scanned by TapScanner
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xd by TapScanne
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Scanned by TapScanner
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Lampiran 9. Lembar Observasi Keterlaksanaan

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN DI KELAS

Nama Guru  : Wy Magama

Kelas T A——————
HariTanggal : 28 Waret J022 (feclaman 1)
Materi - L“h“ fabs Litkak Oinamis

Berilah tanda checklist (\) pada kolom di bawah ini!

E—

_ Aktivitas Guru

mengidentifikasi masalah.

Skor Penilaian
Kegiatan Pendahuluan 112 |3
I. Guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan membaca do'a| |
bersama-sama, membaca asmaul husna, dan membaca surah- V4
surah pendek (Religius).
2. Menyanyikan lagu Indonesia Raya (Nasionalis). /
3. Guru memeriksa kehadiran siswa. J
4. Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti
pembelajaran dengan melakukan melakukan ice breaking. v
(Integritas).
5. Guru menjelaskan tujuan kompetensi dasar dan tujuan J
pembelajaran yang akan dicapai (Orientasi).
Kegiatan Inti Skor Penilaian
Tahap Reflection 1234
1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, kemudian T
siswa duduk bersama kelompoknya. \ Y \
2. Siswa disajikan masalah dengan mengamati gambar. \
3. Guru menyakan kepada siswa terkait gambar yang diamati ‘ | v
\
4. Siswa terlibat aktif dalam kegiatan tanya jawab untuk J

5. Guru menyampaikan tugas proyek percobaan listrik statis dan
dinamis yang akan dibuat melalui bahan-bahan yang telah
ditentukan.

Tahap Research

1. Guru meminta siswa untuk memahami proyek yang akan |

dilaksanakan melalui LKPD yang telah diberikan,

statis dan listrik dinamis.

2. Guru membimbing siswa untuk dapat menerapkan konsep listrik .

3. Memberikan kesempatan kepada siswa mencari sumber
informasi yang relevan dengan bantuan LKPD.

4. Guru membimbing siswa mencari pemecahan masalah dengan
menggunakan LKPD dan memperoleh
melakukan percobaan listrik statis dan pembuatan lampu tidur

_sederhana (percobaan listrik dinamis).

" Kegiatan Penutup

-_— — -1 4 —

langkah-langkah |
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I. Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap proses
‘ pembelajaran yang telah dilaksanakan “

‘ apa saja yang telah
dipelajari dari kegiatan pembelajaran hari ini?”

2. Guru bersama siswa memberikan umpan balik terhadap proses
dan hasil pembelajaran, (komunikasi)

=]

3. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga kebersihan kelas.
4. Guru menyam

paikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya,

~

3. Do’a penutup dan salam.

<

Catatan khusus:

.. _ SkorPerolehan _ oria: WA
Nilai mx 100 = ,"7:.)0& Kriteria: .\®B%

= W
Keterangan:
1. Nilai 20-40 = Sangat Kurang
2. Nilai 41-60 = Kurang
3. Nilai 61-80 = Baik
4. Nilai 81-100 = Sangat Baik

Malang, ................2022
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN DI KELAS

Nama Guru - Y% Hagiana

Kelas *(
Hari/Tanggal : .30 Maret 2012 (gartemaan 2)
Materi S AR RS Ligkk Pioamis

Berilah tanda checklist () pada kolom di bawah ini!

_ Aktivitas Gurs Skor Penilaian |
[Kegiatan Pendshuluan S N A
1. Guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan membaca do’a
bersama-

:
sama, membaca asmaul husna, dan membaca surah- V4
surah pendek (Religius).

2. Menyanyikan lagu Indonesia Raya (Nasionalis). J H
3. Guru memeriksa kehadiran siswa. '

>

v
4. Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti

pembelajaran  dengan melakukan melakukan ice breaking.
(Integritas).
5. Guru menjelaskan tujuan kompetensi dasar dan tujuan
mbelajaran yang akan dicapai (Orientasi).

-y

g Vv
Kegiatan Inti Skor Penilaian
| Tahap Discovery W
1. Siswa berdiskusi bersama kelompoknya terkait tugas proyek ‘ \
yang akan dibuat. 4 | |
2. Guru memberikan pilihan alat dan bahan yang akan digunakan V ’
dalam pembuatan percobaan listrik statis dan dinamis, ’ | \
3. Siswa berkolaborasi bersama kelompoknya dalam merancang [ |
percobaan listrik statis dan dinamis, || V]
4. Guru memfasilitasi siswa untuk melaksanakan proyek melalui | ‘ v
LKPD. ; -
5. Guru menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan oleh siswa. ' [ Nl
Tahap Application 1 | 2 3 | 4
1. Guru meminta siswa untuk mengerjakan tugas proyek bersama [ /
kelompoknya berdasarkan rancangan yang dibuat. \
2. Siswa mendokumentasikan proses pembuatan secara detail. ! K4
3. Guru memberikan self assesment dan peer assesment untuk } \/
melihat keaktifan masing-masing peserta didik. |
4. Siswa melakukan uji coba produk yang telah dibuat. | 7 *
5. Guru mengingatkan peserta didik untuk mengisi laporan hasil | ‘
pembuatan proyek dan mempresentasikan hasil proyek yang | ‘ J
dibuat pada pertemuan berikutnya,
Kegiatan Penutup

12 F’J‘ |
1. Guru bersama siswa melakukan ’eﬂek%A roses _j_ 7,,1_{
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pembelajaran yang telah dil

embe aksanakan “apa saja yang telah
. dipelajari dari kegiatan mbelajaran hari ini?”
5

2. Guru bersama siswa memberikan umpan balik terhadap proses

dan hasil pembelajaran. gkomunilusi).
3. Siswa mel i
— == melaxukan operasi s

akukan operasi semut untuk menjaga kebersihan kelas,
4. Guru men i da |

yampaikan rencana pembelaj

Catatan khusus:

.1, _ Skor Perolehan — 0 0 v ia: Bale
Nilai “Skor Maksimal X 100 "76'" Kriteria; bais

= Q0
Keterangan:
1. Nilai 20-40 = Sangat Kurang
2. Nilai 41-60 = Kurang
3. Nilai 61-80 = Baik
4. Nilai 81-100 = Sangat Baik

Malang, .............. 2022

NN NS
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN DI KELAS

Nama Guru : Haey Hagard

Kelas R 1 SO
Hari/Tanggal - 3 MaRk 2693 (Pertewuan 3)
Materi BT ghns | Ltok Owamis

Berilah tanda checklist (\) pada kolom di bawah ini'

L Aktivitas Guru | Skor Penilaian
Kegiatan Pendahuluan 1234
| 1. Guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan membaca do'a |
‘ bersama-sama, membaca asmaul husna, dan membaca surah-
| surah pendek (Religius). -
2. Menyanyikan lagu Indonesia Raya (Nasionalis).

| 3. Guru memeriksa kehadiran siswa.
] y

Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti 1
pembelajaran dengan melakukan melakukan ice breaking. ("4
(Integritas),

Guru menjelaskan tujuan kompetensi dasar dan tujuan

l
|s.
|

pembelajaran yang akan dicapai (Orientasi). v
Kegiatan Inti Skor Penilaian
‘@ommugicaﬁon i - Sy ' 7377 4
1. Guru menyampaikan aturan teknis presentasi. - %
2

2. Siswa mengkomunikasi hasil percobaan listrik statis dan dinamis |
serta mempersilahkan siswa lain bertanya kepada siswa yang Vi

| presentasi.
3. Guru memberikan penguatan materi listrik statis dan dan dinamis o

serta menjelaskan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. ]
4. Siswa mengumpulkan LKPD yang diberikan guru pada

pertemuan pertama. J

v

5. Guru melakukan penilaian proses dan hasil pembelajaran melalui
LKPD (unjuk kerja).

Kegiatan Penutup

1. Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap proses | 1 f
pembelajaran yang telah dilaksanakan “apa saja yang telah J
dipelajari dari kegiatan pembelajaran hari ini?”

2. Siswa bersama guru menyimpulkan i/l-define menjadi well- T
define outcome dari hasil pembelajaran (komunikasi).

3. Guru memberikan soal posi-test berpikir kreatif pada mater _s_‘_’T' )

. listrik statis dan dinamis.

4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan i

_ berikutnya. e s
5. Do'apenutup dansalam. N O i |
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Catatan khusus:

Nilai = SOL2eI0ha o 0 .‘%‘\w Kriteria: P ......
=Qo

Keterangan:

1. Nilai2040 = SangatKurang

2. Nilai41-60  =Kurang

3. Nilai61-80  =Baik

4. Nilai$1-100 = SangatBaik

Malang, ................ 2022
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Lampiran 10. Lembar Validasi RPP (Guru Kelas)

\ . B \ ) "x:*,.r}:
. S
Kreanf siswa

f -

mbeakan penilaian dengan memberikan tanda cek (1) pada

as adalah 0 (tudak baik: | (kurang baiki: 2 (cukup baiky: 3

3 : :g-! g
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:anned by TapScanner
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ed by TapScanner
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Lampiran 11. Lembar Validasi LKPD (Ahli Materi)

Scanned by TapScanner
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Scanned by TapScanner
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Scanned by TapScanner
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Scanned by TapScanner
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Lampiran 14. Lembar Validasi Soal (Ahli Materi)

Scanned by TapScanner
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Scanned by TapScanner
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Scanned by TapScanner
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Scanned by TapScanner
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Scanned by TapScanner
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Scanned by TapScanner
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Scanned by TapScanner
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Scanned by TapScanner
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Lampiran 13. Uji Validasi Isi (RPP)

Hasil Uji Validasi RPP

Penilai
Butir | S n(c-1) \Y/ Keterangan
1 4 4 4 1 Sangat Valid
2 4 4 4 1 Sangat Valid
3 4 4 4 1 Sangat Valid
4 4 4 4 1 Sangat Valid
5 4 4 4 1 Sangat Valid
6 4 4 4 1 Sangat Valid
7 4 4 4 1 Sangat Valid
8 4 4 4 1 Sangat Valid
9 3 3 4 0,75 Valid
10 2 2 4 0,5 Kurang Valid
11 4 4 4 1 Sangat Valid
12 4 4 4 1 Sangat Valid
13 4 4 4 1 Sangat Valid
14 3 3 4 0,75 Valid
15 3 3 4 0,75 Valid
16 4 4 4 1 Sangat Valid
17 3 3 4 0,75 Valid
Jumlah 62 62 68 0,912 Sangat Valid
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Lampiran 14. Uji Validasi Isi (LKPD)

Hasil Uji Validasi LKPD

Penilai
Butir I 1 sl s2 as n(c-1) V Keterangan

Sangat

1 4 4 4 4 8 8 1 Valid
Sangat

2 4 4 4 4 8 8 1 Valid
Sangat

3 4 3 4 3 7 8 0,875 Valid
Sangat

4 3 4 3 4 7 8 0,875 Valid
Sangat

5 3 4 3 4 7 8 0,875 Valid
Sangat

6 4 4 4 4 8 8 1 Valid
Sangat

7 4 4 4 4 8 8 1 Valid

8 3 3 3 3 6 8 0,75 Valid

9 3 3 3 3 6 8 0,75 Valid
Sangat

10 4 3 4 3 7 8 0,875 Valid
Sangat

Jumlah | 36 36 36 36 72 80 0,9 Valid
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Lampiran 15. Uji Validasi Isi (Butir Soal)

Hasil Uji Validasi Butir Soal

No. Penilai n(c-
Soal | Butir | 1 2 sl S2 1) V | Keterangan

Sangat

1 4 4 4 4 8 1 Valid

Sangat

2 4 4 4 4 8 1 Valid

Sangat

3 4 4 4 4 8 1 Valid

Sangat

4 4 4 4 4 8 1 Valid

5 3 3 3 3 8 0,75 Valid

Sangat

6 4 4 4 4 8 1 Valid

Sangat

7 4 4 4 4 8 1 Valid

Sangat

1 8 3 4 3 4 8 0,875 Valid
Sangat

1 4 4 4 4 8 1 Valid

Sangat

2 4 4 4 4 8 1 Valid

Sangat

3 4 4 4 4 8 1 Valid

Sangat

4 4 4 4 4 8 1 Valid

Sangat

5 4 3 4 3 8 0,875 Valid

Sangat

6 3 4 3 4 8 |0,875 Valid

Sangat

7 4 4 4 4 8 1 Valid

Sangat

2 8 4 4 4 4 8 1 Valid
Sangat

1 4 4 4 4 8 1 Valid

Sangat

2 4 4 4 4 8 1 Valid

Sangat

3 4 4 4 4 8 1 Valid

Sangat

4 3 4 3 4 8 10,875 Valid

3 5 4 3 4 3 8 0,875 Sangat
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Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

0,875

Sangat
Valid

Sangat
Valid

0,875

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid
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Sangat

4 4 4 4 1 Valid
Sangat
4 3 4 3 0,875 Valid
Sangat
4 4 4 4 1 Valid
Sangat
4 4 4 4 1 Valid
Sangat
4 4 4 4 1 Valid
Sangat
4 4 4 4 1 Valid
Sangat
4 4 4 4 1 Valid
Sangat
4 4 4 4 1 Valid
Sangat
4 4 4 4 1 Valid
Sangat
4 3 4 3 0,875 Valid
Sangat
4 4 4 4 1 Valid
Sangat
4 4 4 4 1 Valid
Sangat
4 4 4 4 1 Valid
Sangat
4 4 4 4 1 Valid
Sangat
4 4 4 4 1 Valid
Sangat
4 4 4 4 1 Valid
Sangat
4 4 4 4 1 Valid
Sangat
4 3 4 3 0,875 Valid
Sangat
4 4 4 4 1 Valid
Sangat
4 4 4 4 1 Valid
Sangat
4 4 4 4 1 Valid
Sangat
4 4 4 4 1 Valid
4 4 4 4 1 Sangat
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Valid
Sangat
3 4 4 4 4 8 8 1 Valid
Sangat
4 4 4 4 4 8 8 1 Valid
Sangat
5 4 3 4 3 7 8 10,875 Valid
Sangat
6 4 4 4 4 8 8 1 Valid
Sangat
7 4 4 4 4 8 8 1 Valid
Sangat
8 4 4 4 4 8 8 1 Valid
Sangat
1 4 4 4 4 8 8 1 Valid
Sangat
2 4 4 4 4 8 8 1 Valid
Sangat
3 4 4 4 4 8 8 1 Valid
Sangat
4 4 4 4 4 8 8 1 Valid
Sangat
5 4 3 4 3 7 8 10,875 Valid
Sangat
6 4 4 4 4 8 8 1 Valid
Sangat
7 4 4 4 4 8 8 1 Valid
Sangat
10 8 4 4 4 4 8 8 1 Valid
Kesimpulan:
No. Soal 2.s n(c-1) \Y Ket.
1 61 64 0,953 Sangat Valid
2 62 64 0,968 Sangat Valid
3 62 64 0,968 Sangat Valid
4 62 64 0,968 Sangat Valid
5 63 64 0,984 Sangat Valid
6 63 64 0,984 Sangat Valid
7 63 64 0,984 Sangat Valid
8 63 64 0,984 Sangat Valid
9 63 64 0,984 Sangat Valid
10 63 64 0,984 Sangat Valid
Jumlah 625 640 9,765 Sangat Valid
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Lampiran 16. Uji Validitas Empiris

Hasil Uji Validitas Soal Kemampuan Berpikir Kreatif

Skor
Nama Butir Soal Total

No. | Responden | Kelas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1| AAD 5A 2 2 2 2 1 2 4 1 2 2 20
2 | AMHH 5A 2 3 2 3 2 4 4 3 2 2 27
3 | AFI 5A 2 3 2 2 2 2 4 1 2 2 22
4 | AAD 5A 2 2 2 3 2 2 4 4 3 3 27
5| ALAW 5A 2 2 2 3 1 2 4 1 3 3 23
6 | AVP 5A 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 23
7 | AFR 5A 3 2 2 2 2 2 4 4 2 2 25
8 | FHA 5A 0 2 2 2 0 0 4 0 2 2 14
9 | IMS 5A 1 2 3 2 3 3 3 1 1 3 22
10 | KF 5A 2 2 2 2 2 0 3 1 2 2 18
11 | K 5A 2 2 2 4 1 2 4 1 0 0 18
12 | MFHH 5A 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 19
13 | MAAM 5A 1 1 2 2 1 2 4 1 2 2 18
14 | F 5A 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 17
15 | MZKI 5A 2 2 2 3 2 3 4 1 2 2 23
16 | R oA 1 1 2 2 1 2 3 1 2 2 17
17 | RNA oA 2 2 3 2 1 3 4 1 2 2 22
18 | SL 5A 1 3 3 2 2 2 4 4 2 2 25
19 | SAMA 5A 2 2 0 2 2 2 3 1 2 2 18
20 | SBA 5A 2 3 2 2 2 2 3 4 2 2 24
21 | SAMS 5A 2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 27
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26
27

27
21

17
27
19
21

19
26
23
23
22
28
26
26
21

19
21

25
22
19
20
20
13
19

14

5C
5C
S5C
S5C
5C
5C
5C
5C
5C
5C
5C
5C
5C
S5C
5C
5C
5C
5C
5C
5C
5C
5D
sD
sD
sD
sD
sD

A

49 | ANFR
50 | AK

51 | BATM
52 | EPVM
53 | FAR
54 | GPR
55 | GSRE
56 | KH

57 | KIN
58 | KM
59 | MMA

60

61 | MNZN
62 | MSL
63 | NAR
64 | NAR
65 | QNS
66 | RDA
67 | RF

68

69 | TA

70
71

72 | AMY
73 | BA
74 | CGS

75 | DMTZ
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76 | DATU 5D 1 3 2 1 1 2 1 1 1 1 14
77 | DMH 5D 1 2 1 1 1 2 4 1 2 1 16
78 | ENRI sD 0 3 2 2 1 1 3 4 2 1 19
79 | F sD 1 2 2 1 1 2 1 4 2 1 17
80 | ITAAA sD 1 2 3 2 2 3 3 4 2 1 23
81 | JK sD 1 2 2 1 1 2 3 4 2 1 19
82 | KAS sD 1 2 2 2 1 1 3 1 3 3 19
82 | B sD 1 2 1 1 1 1 3 1 2 1 14
84 | MAH sD 2 4 2 2 2 2 3 1 2 2 22
85 | MAI sD 1 3 2 2 1 2 1 4 2 1 19
86 | MK 5D 1 2 2 1 1 2 3 4 1 1 18
87 | NIAW 5D 1 2 2 1 2 1 3 4 2 2 20
88 | RMN sD 2 4 2 2 1 1 1 1 2 2 18
89 | WADP sD 1 2 2 1 2 3 3 4 2 2 22
90 | ZAA sD 1 2 2 1 1 1 3 1 1 1 14

r tab 0,207| 0,207| 0,207| 0,207| 0,207 0,207| 0,207| 0,207| 0,207 | 0,207

r hitung 05543| 0301| 0472 0500 0486| 0416| 0400 0483| 0649| 0,595

Kesimpulan VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID
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Lampiran 17. Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas Soal Kemampuan Berpikir Kreatif

Nama Butir Soal Skor
No. | Responden Kelas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total
1| AAD 5A 2 2 2 2 1 2 4 1 2 2 20
2 | AMHH 5A 2 3 2 3 2 4 4 3 2 2 27
3| AFI 5A 2 3 2 2 2 2 4 1 2 2 22
4 | AAD 5A 2 2 2 3 2 2 4 4 3 3 27
5| ALAW 5A 2 2 2 3 1 2 4 1 3 3 23
6 | AVP 5A 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 23
7 | AFR 5A 3 2 2 2 2 2 4 4 2 2 25
8 | FHA 5A 0 2 2 2 0 0 4 0 2 2 14
9 | IMS 5A 1 2 3 2 3 3 3 1 1 3 22
10 | KF 5A 2 2 2 2 2 0 3 1 2 2 18
11 | JK 5A 2 2 2 4 1 2 4 1 0 0 18
12 | MFHH 5A 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 19
13 | MAAM 5A 1 1 2 2 1 2 4 1 2 2 18
14 | F 5A 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 17
15 | MZKI 5A 2 2 2 3 2 3 4 1 2 2 23
16 | R 5A 1 1 2 2 1 2 3 1 2 2 17
17 | RNA 5A 2 2 3 2 1 3 4 1 2 2 22
18 | SL 5A 1 3 3 2 2 2 4 4 2 2 25
19 | SAMA 5A 2 2 0 2 2 2 3 1 2 2 18
20 | SBA 5A 2 3 2 2 2 2 3 4 2 2 24
21 | SAMS 5A 2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 27
22 | SAPI 5A 2 2 2 2 1 1 4 0 2 2 18
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22
20
14
22

14
18
15
11
20
17
19
20
17
19
16
22
20
15
20
19
18
18
19
18
20
26

S5A
S5A
°B
°B
5B
5B
5B
5B
oB
oB
oB
°B
°B
°B
5B
5B
5B
5B
oB
°B
°B
°B
°B
°B
5C
5C
5C

23 | SSS
24 | TRA
25 | AAT
26 | ANM
27 | ARR
28 | AM
29 | AWZ

30 | Al

31 | BH
32 | FAR
33 | FNM
34 | HAN
35 | HZW

36 | KZBR
37 | KN

38 | LHTD
39 | MFA
40 | MNS
41 | MRF

42 | MRHP
43 | NS
44 | NA
45 | RQT
46 | SM
47 | AF
48 | ACS

49 | ANFR

137



27

27

21

17
27
19
21

19
26
23
23
22
28
26
26
21

19
21

25
22
19
20
20
13
19
14
14

5C
5C
S5C
5C
5C
5C
5C
5C
5C
5C
5C
5C
5C
5C
5C
5C
5C
5C
5C
5C
5D
5D
sD
sD
sD
sD
sD

A

50 | AK

51 | BATM
52 | EPVM
53 | FAR
54 | GPR
55 | GSRE
56 | KH

57 | KIN
58 | KM
59 | MMA

60

61 | MNZN
62 | MSL
63 | NAR
64 | NAR
65 | QNS
66 | RDA
67 | RF

68

69 | TA

70
71

72 | AMY
73 | BA
74 | CGS

75 | DMTZ
76 | DATU
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77 | DMH 5D 1 2 1 1 1 2 4 1 2 1 16
78 | ENRI 5D 0 3 2 2 1 1 3 4 2 1 19
79 | F 5D 1 2 2 1 1 2 1 4 2 1 17
80 | ITAAA 5D 1 2 3 2 2 3 3 4 2 1 23
81 | JK 5D 1 2 2 1 1 2 3 4 2 1 19
82 | KAS 5D 1 2 2 2 1 1 3 1 3 3 19
83 | B 5D 1 2 1 1 1 1 3 1 2 1 14
84 | MAH 5D 2 4 2 2 2 2 3 1 2 2 22
85 | MAI 5D 1 3 2 2 1 2 1 4 2 1 19
86 | MK 5D 1 2 2 1 1 2 3 4 1 1 18
87 | NIAW 5D 1 2 2 1 2 1 3 4 2 2 20
88 | RMN 5D 2 4 2 2 1 1 1 1 2 2 18
89 | WADP 5D 1 2 2 1 2 3 3 4 2 2 22
90 | ZAA 5D 1 2 2 1 1 1 3 1 1 1 14
Varians Butir 0,43 0,657 | 0,338 | 0,515 | 0,395 | 0,402 | 1,116 | 2,257 | 0,580 | 0,708 15,591

Jumlah Varians Butir 7,405

Varians Total 15,591

ril 0,583

Reliabilitas Cukup
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Lampiran 18. Data Nilai Pretest-Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif

NILAI PRETEST DAN POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Hasil Kemampuan Berpikir

. Kreatif
Pre-test Post-test
1 A.N. E. H. 45 80
2 A.N.F.R. 60 95
3 A N.S. 50 75
4 D.H.S. M. 65 60
5 H. H. M. 55 90
6 H. K. K. W. 60 70
7 . R.A 50 65
8 K.Z A N. 50 75
9 K.M.E. L 45 80
10 M. U. F. 95 65
11 M. A. 55 70
12 M. A F. A 45 80
13 M. I I 45 65
14 M. R. M. 35 60
15 N. J. M. 50 90
16 N. A R. 55 95
17 N. I. A. 40 70
18 R.D. A 75 80
19 T.H.D. P. 75 80
20 Z.R.1LF. 40 65
21 Z.0.S 65 85
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Lampiran 19. Uji Normalitas

Explore

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset
Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

17-May-2022 05:22:25

DataSet0
<none>
<none>
<none>
21

User-defined missing values for dependent

variables are treated as missing.

Statistics are based on cases with no
missing values for any dependent variable

or factor used.

Syntax EXAMINE VARIABLES=Pretest
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF
HISTOGRAM NPPLOT
/COMPARE GROUP
ISTATISTICS DESCRIPTIVES
/CINTERVAL 95
IMISSING LISTWISE
/INOTOTAL.
Resources Processor Time 00:00:01.406
Elapsed Time 00:00:02.009]
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent Percent N Percent
Pretest 21 100.0% 0 .0% 21 100.0%
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Descriptives

Statistic Std. Error

Pretest Mean 53.0952 2.35221

95% Confidence Interval for Lower Bound 48.1886

Mean Upper Bound 58.0019

5% Trimmed Mean 52.8704

Median 50.0000

Variance 116.190

Std. Deviation 1.07792E1

Minimum 35.00

Maximum 75.00

Range 40.00

Interquartile Range 15.00

Skewness .548 501

Kurtosis -.063 972
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Tests of Normality

[ =1

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 144 21 .200° 950 21 345
a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.
Histogram
T Mean =53,
Std. Dev. =1
M =21
3—.
==
[ ]
c
]
=
@ 2
1™
T
1 —
o | |
40.00 60.00 80.00

Pretest
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Expected Normal

Normal Q-Q Plot of Pretest

2—

|:|—|

-1

2

T ] I T
30 40 a0 G0

==
o=

Observed Value
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Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of Pretest

0.5
0.4
0.2
8]
0.0 o)
8]
8]
8] Q
-0.29
T T T T T T
30 40 50 a0 70 a0

Observed Value
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30.00

70.00

60.00

50.00

40.00

30.004

I
Pretest
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Lampiran 20. Uji Hipotesis

T-Test

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset
Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

17-May-2022 07:03:58

DataSet0
<none>
<none>
<none>
21

User defined missing values are treated as
missing.

Statistics for each analysis are based on the
cases with no missing or out-of-range data

for any variable in the analysis.

Syntax T-TEST PAIRS=PRE WITH POST
(PAIRED)
/CRITERIA=CI(.9500)
IMISSING=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00.016
Elapsed Time 00:00:00.047
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 53.0952 21 10.77917 2.35221
Posttest 75.9524 21 10.91089 2.38095
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Pretest & Posttest 21 .303 .182
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Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Pretest — -
1 Posttest 2.2857| 12.80346| 2.79394| -28.68521| -17.02908| -8.181 20 .000
1E1
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Lampiran 21. Biodata Mahasiswa

Nama

NIM

Tempat Tanggal Lahir
Fak./Jur./Prog. Studi
Tahun Masuk

Alamat Rumah

No Tlp Rumah/HP

Alamat email

BIODATA MAHASISWA

: Hany Hafiana

: 18140014

: Karangasem, 25 April 2000
: FITK/PGMI

: 2018

. JI. Jenderal Sudriman No. 154 Karangsokong,
Subagan, Karangasem, Bali

: 085955357895

: hanhaafiiana@gmail.com

Malang, 03 Juni 2022

Hany Hafiana

NIM.18140014
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